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ABSTRAK 

M. Abrar Suryadi (2025)  : Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri  

Terbimbing Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Ilmiah Siswa Pada Materi Zat Dan 

Perubahannya 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir ilmiah 

siswa melalui penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi zat 

dan perubahannya di SMP/MTs. Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen 

dengan desain pretest-posttest non-equivalent control group. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMPN 1 Keritang, dengan 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Kelas VII.1 sebagai 

kelas kontrol dan kelas VII.2 sebagai kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan 

terdiri dari soal tes kemampuan berpikir ilmiah dan lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran. Analisis data dilakukan dengan uji normalitas, 

homogenitas, dan uji independent sample t-test menggunakan SPSS versi 21, serta 

analisis N-Gain untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir ilmiah. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang 

berarti terdapat peningkatan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah siswa pada 

materi zat dan perubahannya. 

Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing, Kemampuan Berpikir Ilmiah, Zat dan 

Perubahannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan. 

Dengan adanya pendidikan dapat menjadi penentu peradaban manusia dimasa 

yang akan datang. Pendidikan abad 21 kini siswa dituntut untuk dapat 

menguasai beberapa kemampuan seperti halnya kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Berpikir ilmiah termasuk komponen penting dalam menyusun 

kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk dapat berpikir lebih teliti dan meluas. 

Selain dengan kemampuan berpikir ilmiah maka siswa dapat mengembangkan 

kemampuan berargumentasi yang sesuai dengan bukti dan pengalaman 

penyelidikan sains (Ahfiani & Arif, 2023). Dimana itu semua bisa didapatkan 

setelah siswa melakukan eksperimen. Dari hasil observasi mengenai 

kemampuan berpikir ilmiah siswa di kelas, sebagian besar siswa belum 

mencapai tujuan pembelajaran. Dikarenakan belum mampunya siswa 

memahami konsep materi yang diajarkan. Dari hal tersebut guru harus mampu 

menerapkan model dan media ajar yang sesuai untuk dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir ilmiah siswa. 

Berpikir ilmiah merupakan salah satu keterampilan utama yang harus 

dimiliki oleh siswa dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di abad ke-21 (Mahrunnisya, 2023). Kemampuan berpikir ilmiah 

melibatkan proses kognitif untuk menganalisis fenomena secara sistematis 

melalui observasi, pengumpulan data, formulasi hipotesis, eksperimen, dan 
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analisis. Proses ini tidak hanya relevan dalam pembelajaran, tetapi juga dalam 

kehidupan sehari-hari untuk memecahkan masalah secara logis dan rasional. 

Pentingnya berpikir ilmiah telah diakui dalam berbagai studi. Menurut 

Suryawati & Osman, (2018), kemampuan berpikir ilmiah memungkinkan 

siswa untuk memahami konsep-konsep ilmiah secara mendalam dan 

menerapkannya dalam situasi nyata. Selain itu, berpikir ilmiah juga 

berkontribusi pada pengembangan literasi sains, yaitu kemampuan untuk 

memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi ilmiah dalam 

pengambilan keputusan. Literasi sains menjadi kebutuhan penting bagi 

individu agar dapat beradaptasi dengan tuntutan zaman yang semakin 

kompleks. 

Kemampuan berpikir ilmiah merupakan kemampuan penting yang 

perlu dikembangkan dalam pendidikan untuk mendorong siswa menjadi 

pemecah masalah yang kritis dan kreatif. Namun, hasil pembelajaran IPA 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir ilmiah siswa masih belum 

berkembang secara optimal. Studi oleh Fitriani et al., (2024) mengungkapkan 

bahwa rendahnya kemampuan berpikir ilmiah siswa disebabkan oleh 

kurangnya penerapan metode pembelajaran yang menekankan pada eksplorasi 

dan penemuan. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan strategi pembelajaran 

yang dapat mendorong siswa untuk aktif berpikir secara ilmiah. Dengan 

melibatkan siswa secara aktif dalam penyelidikan ilmiah termasuk 

merumuskan masalah, merancang eksperimen virtual, serta mengevaluasi hasil 

pembelajaran inkuiri terbimbing menyediakan konteks belajar yang 
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mendukung perkembangan kemampuan berpikir ilmiah secara signifikan 

dibanding pembelajaran konvensional. (Pratama et al., 2025; Adawiyah et al., 

2024) 

Implementasi sistem pendidikan di Indonesia telah mengalami 

kemajuan guna perbaikan program pendidikan yang efektif dalam konteks 

nasional. Hal ini berdampak pada proses pembelajaran yang dilakukan guru 

yang masih belum inovatif dalam penggunaan model pembelajaran. 

Pembelajaran yang dilakukan dengan menghafal tanpa memahami konsep 

cenderung membuat siswa menjadi tidak aktif dalam proses pembelajaran 

(Wahda & Jumini, 2024). Oleh karena itu, dalam hal ini, guru menjadi peran 

utama dalam membimbing dan mengarahkan potensi yang dimiliki siswa 

menjadi lebih baik. Untuk mendapatkan hasil belajar yang diharapkan, salah 

satu yang harus dipersiapkan ialah model pembelajaran dan media 

pembelajaran yang bermutu (Sumarni et al., 2018).  

Prinsip dan teori pengetahuan menjadi dasar disusunnya model 

pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran memerlukan langkah-langkah 

sistematis agar konsep yang disajikan dapat diserap secara maksimal oleh 

siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai (Rais et al., 2020). Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan salah satu model pembelajaran 

yang digunakan dalam pembelajaran abad 21 untuk mengasah kemampuan 

berpikir siswa, dimana guru memberikan instruksi yang cukup luas kepada 

siswa dan guru juga membimbing siswa dalam proses pembelajaran 

(Fitrianingsi et al., 2023). Dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
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cocok dilakukan denganpembelajaran berbasis konsep dan prinsip dasar seperti 

fisika. Inkuiri terbimbing mengajak siswa mencari jawaban dari permasalahan 

melalui kegiatan eksperimen yang dilakukan dengan bimbingan guru (Rais et 

al., 2020). Model inkuiri terbimbing dengan media interaktif seperti simulasi  

mendorong siswa untuk aktif menemukan fakta dengan adanya bimbingan guru 

dan mampu menampilkan fenomena yang sulit diamati secara langsung (Putri 

et al., 2024). 

Eratnya proses pembelajaran di era revolusi industri 4.0 yang dikaitkan 

dengan teknologi kini menjadi suatu kemajuan dalam bentuk nyata. 

Pemanfaatan teknologi memiliki peran besar dalam membantu guru untuk 

menerapkan model pembelajaran. Guru harus mampu mengikuti 

perkembangan zaman (Oktaviana et al., 2020).  

Pada observasi yang dilakukan pada hasil belajar siswa yang dilihat dari 

nilai ulangan harian didalam kelas lebih dari setengah siswa belum mencapai 

standar KKM yang ditentukan. Faktornya disebabkan oleh kurangnya inovasi 

baru yang menunjang pemahaman siswa dalam menerima materi yang 

diajarkan, serta belum adanya media ajar yang menarik digunakan sehingga 

proses pembelajaran menjadi membosankan. Selain itu, pembelajaran berbasis 

eksperimen yang membutuhkan laboratorium tidak selalu dilakukan, 

dikarenakan kekurangan fasilitas baik dari bahan maupun alat yang disediakan. 

Eksperimen dilakukan dengan bahan sederhana, namun jika memerlukan alat 

khusus laboratorium, guru biasanya hanya menjelaskan dengan menyajikan 

gambar yang sesuai. 
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Oleh karena itu, dipilihlah model pembelajaran yang tepat seperti 

model pembelajaran inkuiri terbimbing yang diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir ilmiah siswa yang bertujuan untuk melatih dan 

mengembangkan keterampilan berpikir serta meningkatkan semangat belajar 

siswa. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah 

dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi zat 

dan perubahannya. Urgensi penelitian ini dalam menerapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

ilmiah siswa. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dilakukan penelitian mengenai 

model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan kemampuan 

ilmiah siswa dalam materi zat dan perubahannya. 

B. Definisi Istilah 

1. Inkuiri Terbimbing 

Inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses penyelidikan ilmiah melalui tahapan 

merumuskan masalah, menyusun hipotesis, mengumpulkan dan 

menganalisis data, serta menarik kesimpulan, dengan bimbingan guru 

pada setiap tahapannya. Bimbingan guru diberikan agar proses inkuiri 

berjalan terarah dan sistematis sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara optimal, khususnya bagi siswa yang belum terbiasa 

dengan pembelajaran berbasis inkuiri (Sanjaya, 2020). 
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Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah proses pembelajaran 

yang seluruh aktivitasnya dilakukan oleh siswa seperti perencanaan, 

investigasi, observasi, menganalisis, menafsirkan data, mengajukan 

jawaban, merumuskan kesimpulan, dan berkomunikasi (Ruhiat & Sari 

Utami, 2019). Langkah-langkah model pembelajaran inkuiri terbimbing 

adalah menyajikan pertanyaan atau masalah, membuat hipotesis, 

merancang percobaan, melaksanakan percobaan, mengumpulkan dan 

menganalisis data, dan membuat kesimpulan. 

2. Kemampuan Berpikir Ilmiah 

Kemampuan berpikir ilmiah adalah kegiatan mental yang terorganisir 

atau bias dikatakan sebagai kemampuan berpikir secara sistematis, 

logis, dan empiris yang dimulai saat seseorang tersebut memperoleh 

informasi hingga mampu memberikan suatu kesimpulan dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan dengan tahap merumuskan masalah, 

hipotesis, menghimpun data dan menyimpulkan solusi. Adapun 

indikator kemampuan berpikir ilmiah menurut Hariyadi, (2020) adalah 

logis, analisis, sistematis, deduktif, dan induktif. 

3. Materi Zat dan Perubahannya 

Materi zat dan perubahannya adalah dimana zat merupakan suatu yang 

ada dengan sendirinya dan terus ada ketika kondisi dan sifat berubah. 

Zat dan perubahannya merupakan salah satu materi IPA SMP/MTS 

kelas VII semester genap pada kurikulum merdeka, materi ini mencakup 

kompetensi awal seperti mampu menjelaskan perbedaan keadaan 
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partikel dalam zat padat, cair dan gas, mampu mendeskripsikan 

peristiwa difusi dalam zat cair dan gas dalam keseharian, mampu 

membuat model partikel zat padat, cair dan gas, serta mampu 

menerapkan konsep gerakan partikel dalam menjelaskan fenomena 

yang terjadi disekitar. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah siswa pada 

materi zat dan perubahannya di MTs? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan berpikir ilmiah siswa melalui penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berbantuan pada materi zat dan perubahannya. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan 

dalam pengembangan teori pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing, 

khususnya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada materi 

"Zat dan Perubahannya", memberikan kontribusi bagi pengembangan 

model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir ilmiah siswa, dan mendukung literatur pendidikan terkait 
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penerapan teknologi dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru, diharapkan dapat memberikan referensi metode 

pembelajaran yang inovatif untuk diterapkan di kelas, sehingga dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran IPA dan membantu guru dalam 

proses pembelajaran secara sistematis. 

b. Bagi Siswa, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

ilmiah melalui pendekatan pembelajaran penggunaan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis aktivitas eksperimen dan 

pengamatan langsung dan meningkatkan minat dan motivasi belajar 

siswa terhadap materi "Zat dan Perubahannya" melalui penggunaan 

alat bantu pembelajaran yang menarik. 

c. Bagi Sekolah, diharapkan dapat menjadi acuan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran IPA melalui integrasi model pembelajaran yang 

berfokus pada pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti 

berpikir ilmiah dan kritis dan mendorong pengembangan kurikulum 

berbasis teknologi untuk mendukung inovasi pendidikan. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

penelitian serupa terkait model pembelajaran inkuiri terbimbing, 

memberikan dasar untuk mengembangkan penelitian pada materi atau 
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konteks pembelajaran lain dan membuka peluang penelitian lanjutan 

terkait integrasi teknologi dalam pembelajaran sains. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Inkuiri Terbimbing 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing menempatkan siswa sebagai 

subjek aktif dalam pembelajaran, sementara guru berperan sebagai 

pemberi arahan dan fasilitator selama proses penyelidikan berlangsung. 

Bimbingan guru diberikan agar siswa mampu menjalankan tahapan 

inkuiri secara runtut dan tidak mengalami kesulitan dalam memahami 

permasalahan yang dikaji, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara optimal (Fitriyati & Munzil, 2020). 

Penerapan inkuiri terbimbing dalam pembelajaran IPA dapat 

mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah 

melalui aktivitas merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, dan 

melakukan analisis data berdasarkan hasil pengamatan. Proses tersebut 

melatih siswa untuk berpikir secara logis dan sistematis dalam 

menemukan konsep, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 

(Anggraini & Liani, 2021). 

Inkuiri terbimbing dipandang sesuai dengan karakteristik siswa 

dalam pembelajaran IPA di sekolah karena memberikan struktur 

pembelajaran yang jelas namun tetap menuntut keaktifan siswa. Dengan 

adanya bimbingan yang terarah, siswa dapat mengikuti proses 
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penyelidikan ilmiah secara bertahap dan mengembangkan pemahaman 

konsep secara lebih mendalam. (Sari, Wahyudi, & Nugraha, 2022). 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing juga berkontribusi dalam 

meningkatkan kualitas interaksi pembelajaran di kelas. Melalui diskusi 

dan kerja kelompok dalam proses inkuiri, siswa terdorong untuk 

mengemukakan pendapat, bertukar ide, serta bekerja sama dalam 

memecahkan masalah, yang pada akhirnya mendukung perkembangan 

kemampuan berpikir ilmiah siswa (Rahmawati & Subali, 2023). Selain 

itu, inkuiri terbimbing memungkinkan guru untuk mengintegrasikan 

berbagai media dan sumber belajar guna mendukung proses 

pembelajaran. Fleksibilitas ini menjadikan inkuiri terbimbing sebagai 

model pembelajaran yang adaptif dan relevan diterapkan dalam 

pembelajaran IPA, khususnya untuk melatih kemampuan berpikir 

ilmiah siswa secara berkelanjutan (Pratiwi, Lestari, & Hidayat, 2024). 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran 

yang menekankan dalam proses penemuan konsep.  Inkuiri terbimbing 

berusaha meletakkan dasar dan mengembangkan cara metode ilmiah, 

dan menempatkan siswa lebih banyak belajar sendiri/kelompok untuk 

memecahkan masalah. Jadi siswa dilatih untuk melakukan praktikum 

untuk memecahkan masalah yang sistematis, logis, kritis dan analitis 

sehingga siswa dapat merumuskan sendiri penemuannya (Rasyidah et 

al., 2018). Sedangkan menurut Ruhiat & Sari Utami, (2019) 

menjelaskan model pembelajaran inkuiri terbimbing tidak hanya 
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mengembangkan intelektual melainkan seluruh potensi yang ada, 

termasuk pengembangan emosional dan keterampilan. Salah satunya 

keterampilan berpikir dimana dengan menggunakan model inkuiri 

terbimbing siswa mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna 

(Fitri & Fatisa, 2019). Berdasarkan penelitian tersebut, model 

pembelajaran inkuiri terbimbing ialah pembelajaran yang melibatkan 

keaktifan siswa dimana guru hanya sebagai motivator atau sebagai 

pembimbing dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Menurut Azizaturredha et al., (2019) model pembelajaran inkuiri 

terbimbing adalah proses pembelajaran yang seluruh aktivitasnya 

dilakukan oleh siswa seperti perencanaan, investigasi, observasi, 

menganalisis, menafsirkan data, mengajukan jawaban, merumuskan 

kesimpulan, dan berkomunikasi. Guru hanya sebagai motivator yang 

mengarahkan dan membimbing siswa (Djola et al., 2021). Sehingga 

inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang dalam kegiatannya 

memudahkan siswa dalam bereksperimen. Sesuai dengan penelitian 

Putri et al., (2024) model inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran 

yang mendorong siswa untuk aktif dalam berkomunikasi menemukan 

fakta dengan adanya bimbingan guru dan mampu menampilkan 

fenomena yang sulit diamati secara langsung. Model pembelajaran 

inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran dengan media 

interaktif untuk membantu guru dalam proses pembelajaran berbasis 

eksperimen lebih baik lagi. 
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Berdasarkan dari beberapa jurnal diatas maka, model 

pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran inkuiri 

terbimbing untuk meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah 

sehingga dapat mencapai hasil belajar yang baik. 

a. Langkah-langkah model pembelajaran inkuiri terbimbing b 

Langkah-langkah yang digunakan dalam model pembelajaran 

inkuiri terbimbing menurut Supu, et al, (2024); Ruhiat & Sari Utami, 

(2019) yaitu : 

1) Menyajikan pertanyaan atau masalah, yaitu guru menyajikan 

masalah dalam modul ajar dan siswa membuat pertanyaan 

berdasarkan masalah yang diajukan. 

2) Membuat hipotesis, yaitu siswa membuat jawaban sementara 

atas pertanyaan yang diajukannya dengan bimbingan guru. 

3) Merancang percobaan, mengarahkan siswa untuk menuliskan 

langkah-langkah percobaan dalam modul ajar dengan 

bimbingan guru. 

4) Melaksanakan percobaan, yaitu guru membimbing siswa 

melakukan percobaan. 

5) Mengumpulkan dan menganalisis data, yaitu siswa menulis 

data hasil percobaan dalam modul ajar dan menganalisis data 

dengan bimbingan guru. 

6) Membuat kesimpulan, yaitu siswa membuat kesimpulan hasil 

percobaan. 
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Berdasarkan langkah-langkah diatas, peneliti menggunakan 6 

langkah tersebut dalam penelitian sebagai tahapan peneliti dalam 

pelaksanaan pembelajaran, sehingga lebih terarah sesuai dengan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

b. Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran inkuiri terbimbing  

1) Kelebihan model pembelajaran inkuiri terbimbing  

Model inkuiri terbimbing memiliki keunggulan dalam 

membuat siswa berperan aktif dalam memberikan hipotesis, 

menyelidiki, mengumpulkan beberapa daya untuk 

membuktikan hipotesis, mengkomunikasikan bukti-bukti yang 

diperoleh dengan teman dan guru agar mendapat simpulan yang 

jelas dan tepat (Dewi et al., 2020), yang kemudian 

memudahkan pemahaman konsep pada siswa karena siswa 

dapat secara langsung mengamatinya. 

2) Kelemahan model pembelajaran inkuiri terbimbing  

Model inkuiri terbimbing sulit mengendalikan aktivitas 

belajar siswa yang harus berperan aktif, karena mereka terfokus 

melihat simulasi untuk memperoleh hasil, dan juga lebih aktif 

dalam pembelajaran karena dituntut untuk bisa (Nurdini et al., 

2022). 

2. Kemampuan berpikir ilmiah 

a. Definisi kemampuan berpikir ilmiah 
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Berpikir ilmiah adalah proses atau aktivitas manusia untuk 

menemukan/memperoleh pengetahuan. Berpikir ilmiah adalah 

proses berpikir untuk mencapai suatu hasil berupa pengetahuan. 

Berpikir ilmiah adalah kegiatan penalaran yang menggabungkan 

induksi dan deduksi (Afrianti, 2023). Kemampuan berpikir ilmiah 

merupakan kemampuan berpikir untuk memahami kaidah-kaidah 

berpikir benar yang memerlukan keahlian dengan menggunakan 

metode-metode tertentu untuk mencapai kebenaran 

(Prahestiningtyas & Sulisworo, 2022). Kemampuan berpikir ilmiah 

mencakup keterampilan penalaran dan pemikiran yang terlibat 

penyelidikan ilmiah siswa, seperti pengamatan, penggunaan 

ruang/waktu hubungan, menggunakan angka, menyimpulkan, 

mengukur, mengkomunikasikan, mengklasifikasi dan memprediksi, 

mengendalikan variable, mendefinisikan secara operasional, 

merumuskan hipotesis, menafsirkan data dan bereksperimen (Liani 

et al., 2023). 

Tujuan dari berpikir ilmiah sendiri ialah memungkinkan 

seseorang untuk melakukan penelaahan ilmiah secara baik, dan 

mendapatkan pengetahuan dalam pemecahan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari (Buyung & Burhanuddin, 2023). Kemampuan 

berpikir ilmiah salah satu aspek yang dimiliki ialah deduktif dan 

induktif. Deduktif dikenal sebagai cara berpikir yang mampu 

menyimpulkan suatu kesimpulan dari yang bersifat umum sehingga 
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suatu kesimpulan yang bersifat khusus, sedangkan induktif ialah 

mampu mengemukakan pernyataan atau kesimpulan yang 

mempunyai ruang lingkup yang khas dan terbatas menjadi suatu 

kesimpulan atau pernyataan yang bersifat umum (Hariyadi, 2020). 

Dan dengan tiga aspek lain seperti logis, analitis dan sistematis dapat 

menyimpulkan suatu permasalahan sesuai teori dan fakta. 

Berdasarkan aspek tersebut peneliti menggunakan kelima aspek 

sebagai indikator dalam penelitian untuk mencapai peningkatan 

kemampuan berpikir ilmiah siswa. 

Berdasarkan penelitian Anggraini et al., (2018) menjelaskan 

berpikir ilmiah terdiri dari beberapa aspek yaitu aspek inkuiri, aspek 

analisis, aspek inferensi, dan aspek argumentasi. Keempat aspek 

tersebut menjadi sebuah bentuk penalaran yang logis dalam 

paradigma ilmiah. Menurut Hariyadi, (2020) menjelaskan indikator 

kemampuan berpikir ilmiah adalah logis, analisis, sistematis, 

deduktif dan induktif. Untuk memperoleh kemampuan berpikir 

ilmiah yang baik siswa harus dibiasakan untuk mempertajam daya 

penalaran.berdasarkan beberapa pendapat diatas, berpikir ilmiah 

ialah kemampuan yang dapat dibiasakan dengan melakukannya 

suatu percobaan atau eksperimen ilmiah. Dimana siswa akan 

melewati beberapa tahap untuk mengasah kemampuan berpikir 

ilmiah tersebut seakan-akan membuatnya merasakan seperti seorang 

ilmuwan. 
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b. Konstruk kemampuan berpikir ilmiah 

Kemampuan berpikir ilmiah merupakan kemampuan 

kognitif yang berkaitan dengan proses penalaran logis dan sistematis 

dalam memahami fenomena alam, mengolah informasi, serta 

menarik kesimpulan berdasarkan data dan bukti empiris. 

Kemampuan ini dipandang sebagai suatu konstruk kognitif yang 

tidak bersifat tunggal, melainkan dibentuk oleh sejumlah indikator 

yang saling berkaitan dan secara bersama-sama merepresentasikan 

proses berpikir ilmiah siswa (Zimmerman, 2020). 

Dalam penelitian ini, konstruk kemampuan berpikir ilmiah 

disusun berdasarkan lima indikator utama, yaitu kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, deduktif, dan induktif. 

Kemampuan berpikir logis berkaitan dengan kemampuan siswa 

dalam menggunakan penalaran yang masuk akal dan konsisten 

dalam menyelesaikan permasalahan ilmiah. Kemampuan berpikir 

analitis merujuk pada kemampuan siswa dalam menguraikan 

permasalahan menjadi bagian-bagian yang lebih kecil untuk 

dipahami secara mendalam. 

Selanjutnya, kemampuan berpikir sistematis berkaitan 

dengan kemampuan siswa dalam menyusun langkah-langkah 

penyelesaian masalah secara terstruktur dan berurutan. Kemampuan 

berpikir deduktif merujuk pada kemampuan menarik kesimpulan 

khusus berdasarkan prinsip atau konsep umum yang telah diketahui, 
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sedangkan kemampuan berpikir induktif berkaitan dengan 

kemampuan menarik kesimpulan umum berdasarkan pengamatan 

terhadap fakta-fakta khusus. Kelima indikator tersebut 

mencerminkan proses penalaran ilmiah yang berkembang melalui 

aktivitas inkuiri dan pemecahan masalah dalam pembelajaran sains 

(Kind & Osborne, 2021). 

Kelima indikator tersebut saling melengkapi dan membentuk 

satu kesatuan konstruk kemampuan berpikir ilmiah. Peningkatan 

pada masing-masing indikator mencerminkan peningkatan 

kemampuan berpikir ilmiah siswa secara keseluruhan. Oleh karena 

itu, konstruk kemampuan berpikir ilmiah ini digunakan sebagai 

dasar dalam penyusunan instrumen tes dan analisis hasil penelitian. 

c. Indikator kemampuan berpikir ilmiah 

Kemampuan berpikir ilmiah merupakan kemampuan berpikir 

yang melibatkan proses penalaran, pengamatan, analisis, dan 

penyimpulan berdasarkan prinsip-prinsip ilmiah. Dalam konteks 

pembelajaran IPA, kemampuan ini penting agar siswa tidak hanya 

memahami konsep, tetapi juga mampu menghubungkannya dengan 

fenomena nyata, mengolah data, membuat generalisasi, dan 

memecahkan masalah secara logis. Oleh karena itu, indikator 

kemampuan berpikir ilmiah diperlukan untuk menentukan aspek-

aspek apa saja yang harus diukur agar kemampuan ini dapat dinilai 

secara tepat. 
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Indikator kemampuan berpikir ilmiah dapat berbeda-beda 

menurut para ahli, tergantung pada pendekatan teoretis dan ruang 

lingkup kajian yang digunakan. Untuk memperkuat landasan teori 

dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada tiga sumber indikator 

yang berbeda, sehingga cakupan konsep berpikir ilmiah lebih 

komprehensif dan tidak hanya bergantung pada satu teori saja. 

Berikut beberapa indikator berpikir ilmiah menurut para ahli: 

1)  Indikator Menurut Hariyadi, (2020) 

Tabel 2.1 Indikator Menurut Hariyadi 

No Aspek Indikator  

1 Logis  Kemampuan memberikan kesimpulan 

atau menjelaskan suatu permasalahan 

secara rasional 

2 Analisis Mampu memahami suatu permasalahan 

atau fenomena yang rumit menjadi 

mudah dipelajari atau kemampuan 

memilih alternatif solusi terbaik dari 

suatu permasalahan atau fenomena yang 

terjadi. 

3 Sistematis  Kemampuan mengorganisir suatu 

permasalahan atau fenomena yang 

terjadi secara runtun 
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No Aspek Indikator  

4 Deduktif  Kemampuan memberikan kesimpulan 

tentang suatu peristiwa dari sebuah 

pertanyaan yang bersifat umum 

5 Induktif  Kemampuan memberikan kesimpulan 

tentang suatu peristiwa secara spesifik 

dari sebuah pertanyaan yang memiliki 

ruang lingkup yang khas dan terbatas. 

2) Indikator Menurut Anggraini et al. (2018) 

Tabel 2.2 Indikator Menurut Anggraini 

No Aspek Indikator  

1 Inkuiri Merumuskan pertanyaan dan hipotesis 

berdasarkan fenomena 

2 Analisis  Mengurai fenomena menjadi informasi 

penting 

3 Inferensi Menarik kesimpulan berdasarkan bukti 

empiris 

4 Argumentasi Memberikan penjelasan ilmiah dan 

alasan logis 

3) Indikator Menurut Liani et al. (2023) 

Tabel 2.3 Indikator Menurut Liani 

No Aspek Indikator  

1 Observasi  Melakukan pengamatan terhadap 

fenomena             
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No Aspek Indikator  

2 Klasifikasi Mengelompokkan objek/data 

berdasarkan karakteristik tertentu  

3 Prediksi                Memperkirakan hasil berdasarkan pola 

atau data sebelumnya     

4 Menafsirkan 

Data        

Membaca dan menjelaskan tabel, 

grafik, atau diagram           

5 Mengendalikan 

Variabel  

Menentukan variabel bebas, terikat, dan 

kontrol 

6 Merumuskan 

Hipotesis   

Membuat dugaan ilmiah yang dapat 

diuji                        

7 Eksperimen              Melaksanakan prosedur percobaan 

ilmiah                        

 

Setelah mempertimbangkan berbagai perspektif ahli di atas, 

peneliti memilih indikator kemampuan berpikir ilmiah yang 

dikembangkan oleh Hariyadi (2020) karena indikator tersebut paling 

relevan dengan karakteristik model pembelajaran inkuiri terbimbing 

yang digunakan dalam penelitian ini. Indikator ini mencakup proses 

penalaran logis, analitis, sistematis, deduktif, dan induktif yang sesuai 
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dengan tahapan kegiatan inkuiri seperti mengamati, mengajukan 

dugaan, menganalisis hasil percobaan, dan menarik kesimpulan. 

Peneliti memilih indikator yang dikembangkan oleh Hariyadi 

(2020) karena indikator tersebut paling sesuai dengan tujuan penelitian 

yang berfokus pada peningkatan kemampuan berpikir ilmiah melalui 

model pembelajaran inkuiri terbimbing. Berbeda dengan indikator dari 

ahli lain yang lebih menekankan aspek keterampilan praktikum atau 

penyelidikan, indikator Hariyadi (2020) menekankan aspek penalaran 

ilmiah yang secara langsung muncul dalam proses inkuiri, seperti 

berpikir logis, analitis, sistematis, deduktif, dan induktif. 

Selain itu, indikator Hariyadi (2020) lebih mudah 

dioperasionalkan ke dalam butir soal evaluasi, memudahkan proses 

analisis dan penskoran. Kelima indikator ini juga saling melengkapi dan 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang bagaimana siswa 

memahami, menganalisis, dan menyimpulkan fenomena ilmiah. Oleh 

karena itu, indikator tersebut dinilai paling tepat digunakan untuk 

penelitian ini. 

3. Materi zat dan perubahannya 

a. Definisi zat dan perubahannya 

Zat merupakan komponen penyusun materi yang memiliki 

sifat dan karakteristik tertentu, seperti massa, volume, bentuk, dan 

wujud (Hari, 2019). Bisa dikatakan zat merupakan sesuatu yang 
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menempati ruang, memiliki massa dan mempunyai sifat yang 

berbeda. Massa di sini yakni banyaknya partikel yang terdapat pada 

suatu zat (Putri et al., 2017). 

Zat merupakan sesuatu yang memiliki massa, menempati 

ruang, serta mempunyai sifat fisika dan kimia tertentu yang 

membedakannya dari zat lain. Sifat-sifat zat tersebut dapat diamati 

dan diidentifikasi melalui berbagai aktivitas ilmiah, seperti 

pengamatan, pengukuran, dan eksperimen. Pemahaman tentang zat 

menjadi penting dalam pembelajaran IPA karena berkaitan langsung 

dengan berbagai fenomena alam yang ditemui siswa dalam 

kehidupan sehari-hari (Pratiwi & Lestari, 2022). 

Zat tersusun atas partikel-partikel penyusun yang sangat 

kecil dan tidak dapat dilihat secara langsung. Partikel-partikel zat 

selalu bergerak dan saling berinteraksi satu sama lain. Konsep 

partikel zat digunakan untuk menjelaskan mengapa zat memiliki 

sifat tertentu dan bagaimana zat dapat mengalami perubahan. 

Pemahaman tentang partikel zat membantu siswa menjelaskan 

fenomena makroskopis berdasarkan penalaran ilmiah (Rahmawati 

& Subali, 2023). Zat dapat dibedakan berdasarkan wujudnya 

menjadi zat padat, zat cair, dan zat gas. Perbedaan wujud zat 

ditentukan oleh susunan, jarak, dan gerak partikel penyusunnya. Zat 

padat memiliki partikel yang tersusun rapat dan teratur, zat cair 

memiliki partikel yang lebih renggang, sedangkan zat gas memiliki 
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partikel yang sangat renggang dan bergerak bebas. Perbedaan ini 

menyebabkan masing-masing wujud zat memiliki sifat yang 

berbeda (Sari, Wahyudi, & Nugraha, 2022). 

Perilaku zat dan perubahan sifatnya dapat dijelaskan melalui 

model partikel. Model partikel merupakan representasi ilmiah yang 

digunakan untuk menggambarkan susunan dan gerakan partikel zat. 

Penggunaan model partikel dalam pembelajaran IPA membantu 

siswa memahami konsep abstrak secara lebih konkret, sehingga 

siswa mampu mengaitkan teori dengan fenomena yang dapat 

diamati (Nurhayati & Subali, 2023). Zat dapat mengalami 

perubahan wujud akibat pengaruh suhu dan energi kalor. Perubahan 

wujud zat meliputi mencair, membeku, menguap, mengembun, 

menyublim, dan mengkristal. Pada perubahan wujud zat, jenis zat 

tidak berubah, namun terjadi perubahan susunan dan energi partikel. 

Perubahan ini menunjukkan adanya hubungan antara energi dan 

pergerakan partikel zat (Sutrisno & Hidayah, 2022). 

Perubahan zat juga dapat diklasifikasikan menjadi 

perubahan fisika dan perubahan kimia. Perubahan fisika merupakan 

perubahan yang tidak menghasilkan zat baru, sedangkan perubahan 

kimia menghasilkan zat baru dengan sifat yang berbeda dari zat 

semula. Kemampuan membedakan kedua jenis perubahan ini 

penting dalam pembelajaran IPA karena melatih siswa dalam 

melakukan pengamatan dan analisis berdasarkan ciri-ciri perubahan 
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yang terjadi (Pratama & Warkonah, 2024). Pembelajaran zat dan 

perubahannya menuntut siswa untuk melakukan kegiatan ilmiah 

seperti mengamati, mengklasifikasi, menafsirkan data, dan menarik 

kesimpulan. Aktivitas-aktivitas tersebut sejalan dengan 

pengembangan kemampuan berpikir ilmiah siswa. Oleh karena itu, 

materi zat dan perubahannya sangat relevan digunakan sebagai 

konteks pembelajaran untuk melatih keterampilan berpikir ilmiah 

secara sistematis (Rahmawati, Prasetyo, & Lestari, 2024). 

Dalam pembelajaran IPA SMP, materi zat dan perubahannya 

memiliki karakteristik yang memungkinkan penerapan 

pembelajaran berbasis inkuiri. Melalui kegiatan penyelidikan 

terhadap sifat dan perubahan zat, siswa dapat membangun 

pemahaman konsep secara mandiri dengan bimbingan guru. Hal ini 

menjadikan materi zat dan perubahannya sebagai materi yang 

strategis untuk mendukung pembelajaran yang berorientasi pada 

proses ilmiah (Anggraini & Liani, 2021). Zat dan perubahannya 

merupakan salah satu materi IPA SMP/MTS kelas VII semester 

genap pada kurikulum merdeka (Inabuy et al., 2021). Materi IPA 

pada BAB 2 ini terdiri dari: 

1) Materi wujud zat dan model partikel yang membahas mengenai 

materi yang menurut wujudnya dibedakan menjadi tiga, yaitu 

zat padat, gas, dan cair. Perbedaan sifat antara tiga wujud zat ini 

dapat dijelaskan melalui model partikel. Model partikel 
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biasanya digunakan oleh ilmuwan untuk menjelaskan mengenai 

suatu yang sangat kecil, tidak dapat dilihat agar dapat dipahami 

cara kerjanya. Sementara partikel adalah bagian terkecil yang 

ada dalam materi. Partikel-partikel dalam materi ini selalu 

bergerak dan ada tarikan antara partikel yang satu dengan 

partikel yang lain. Contohnya difusi adalah pergerakan partikel 

dari daerah yang partikelnya lebih banyak ketempat yang lebih 

sedikit sampai keadaannya setimbang. 

2) Materi perubahan wujud zat membahas tentang materi dapat 

mengalami perubahan, seperti pada suatu keadaan meleleh dan 

membeku perubahan dari zat padat menjadi cair dan perubahan 

zat cair menjadi padat. Maka dengan melihat pergerakan dapat 

dilihat perubahan dari suatu zat. Kemudian menguap dan 

mengembun yakni perubahan dari zat cair berubah menjadi uap 

air yang merupakan gas yang disebut proses penguapan. 

Kebalikan dari proses menguap disebut mengembun atau 

kondensasi. Kemudian menyublim dan mengkristal dimana 

perubahan dari zat pada yang dipanaskan menjadi gas, tanpa 

melalui tahapan menjadi cair disebut dengan menyublim. Dan 

kebalikan dari menyublim ialah mengkristal. Terakhir yakni 

titik leleh dan titik didih. Dimana titik didih adalah suatu cairan 

mengalami proses mendidih, dilepaskan ke udara dalam bentuk 

gas. 
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3) Perubahan fisika dan kimia, membahas mengenai perubahan 

fisika, siklus air dan perubahan kimia. Perubahan kimia adalah 

materi sebelum berubah berbeda dengan materi setelah 

perubahan (Muchson et al., 2016). Perubahan fisika merupakan 

perubahan pada zat yang tidak menghasilkan zat baru, 

melainkan hanya mengubah bentuk, ukuran, atau wujud zat 

tersebut. Pada perubahan fisika, sifat kimia zat tetap sama 

sebelum dan sesudah perubahan terjadi. Contoh perubahan 

fisika yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari antara 

lain perubahan wujud zat, pelarutan, dan perubahan bentuk 

akibat gaya (Pratiwi & Lestari, 2022). 

Perubahan fisika dapat dijelaskan melalui perubahan susunan 

dan pergerakan partikel zat tanpa adanya perubahan struktur zat 

itu sendiri. Ketika suatu zat mengalami perubahan fisika, 

partikel-partikel zat hanya mengalami perubahan jarak dan 

energi, namun tidak membentuk partikel baru. Pemahaman ini 

penting agar siswa mampu membedakan perubahan fisika dari 

perubahan kimia secara ilmiah (Rahmawati & Subali, 2023). 

Berbeda dengan perubahan fisika, perubahan kimia merupakan 

perubahan zat yang menghasilkan zat baru dengan sifat yang 

berbeda dari zat semula. Perubahan kimia ditandai oleh adanya 

reaksi kimia yang mengubah struktur zat, sehingga sifat fisika 

dan kimia zat setelah perubahan tidak sama dengan sebelumnya. 
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Contoh perubahan kimia meliputi pembakaran, perkaratan, dan 

proses fermentasi (Nurhayati & Subali, 2023). 

Perubahan kimia umumnya ditandai dengan munculnya 

indikator tertentu, seperti perubahan warna, terbentuknya gas, 

terbentuknya endapan, atau perubahan suhu. Indikator-indikator 

tersebut dapat diamati secara langsung dan digunakan sebagai 

dasar dalam mengidentifikasi terjadinya perubahan kimia. 

Melalui pengamatan terhadap indikator ini, siswa dilatih untuk 

berpikir kritis dan analitis dalam memahami fenomena 

perubahan zat (Sutrisno & Hidayah, 2022). 

Pemahaman tentang perubahan fisika dan perubahan kimia 

sangat penting dalam pembelajaran IPA karena membantu 

siswa menjelaskan berbagai fenomena alam secara ilmiah. 

Materi ini juga berperan dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir ilmiah siswa, khususnya dalam mengamati, 

mengklasifikasi, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti 

empiris. Dengan demikian, perubahan fisika dan kimia menjadi 

konsep kunci dalam pembelajaran IPA di tingkat SMP (Pratama 

& Warkonah, 2024) 

B. Penelitian Relevan 

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dijadikan sebagai 

acuan dalam melakukan penelitian ini. Adapun hasil penelitian relevan tersebut 

di antaranya: 
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1. Berdasarkan hasil penelitian Reny Indah Whayuni & Laily Rosdiana, 

(2023) yang berjudul “Penerapan Model Guided Inquiry Learning 

untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik SMP”. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing memiliki pengaruh yang positif terhadap siswa. 

Selain itu, model pembelajaran yang peneliti lakukan memiliki 

persamaan dalam proses pembelajaran yaitu sama-sama menggunakan 

model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Perbedaannya ialah pada 

variabel keterampilan proses sains. 

2. Berdasarkan hasil penelitian R. A. Putri et al., (2024) yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan 

Simulasi   terhadap Peningkatan kemampuan Multipresentasi Kelas XI 

pada Materi Gelombang Mekanik di SMAN 14 Pekanbaru” bahwa 

memiliki pengaruh terhadap pemahaman konsep fisika. Dan penelitian 

tersebut memiliki persamaan terhadap judul yang akan peneliti lakukan 

yaitu memiliki persamaan pada model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing. Sedangkan perbedaan pada variabel kedua yang peneliti 

teliti ialah kemampuan berpikir ilmiah. 

3. Berdasarkan hasil penelitian Nurdini et al., (2022) yang berjudul 

“Penggunaan Physics Education Technology dengan Model Inkuiri 

Terbimbing untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi 

Fluida Dinamis” bahwa hasil tersebut menunjukkan penggunaan media  

dalam model Inkuiri Terbimbing dapat memberikan pengaruh yang 
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signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian tersebut juga 

akan  berdampak positif bagi siswa. Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah model dan media yang 

digunakan sama yaitu model inkuiri terbimbing dengan menggunakan  

Simulations sebagai medianya. 

4. Berdasarkan hasil penelitian Ulfa et al., (2022) yang berjudul 

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri Terbimbing 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik” bahwa 

perangkat pembelajaran fisika model inkuiri terbimbing berbantuan 

simulasi  layak dengan kriteria valid dan reliabel, praktis dan kurang 

efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains.  

5. Berdasarkan hasil penelitian Avila et al., (2024)yang berjudul 

“Pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Peserta Didik melalui 

Penerapan Model Inkuiri Terbimbing pada Materi Gerak Harmonik 

Sederhana” bahwa penelitian tersebut dapat membantu dan mendukung 

proses belajar-mengajar. Persamaan penelitian tersebut dengan yang 

peneliti lakukan adalah model yang digunakan yaitu Inkuiri 

Terbimbing. Yang menjadi perbedaan adalah pada penelitian tersebut 

mengarah pada minat belajar, sedangkan peneliti menggunakan 

kemampuan berpikir ilmiah. 

C. Kerangka Berpikir 

Pada saat proses pembelajaran, sebelum menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing, guru menggunakan metode pembelajaran 
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konvensional. Pembelajaran dilakukan dengan satu arah tanpa adanya interaksi 

antara guru dan siswa. Metode konvensional ini ialah metode yang sering 

digunakan oleh guru pada saat di kelas, menyebabkan rendahnya kemampuan 

berpikir ilmiah siswa terkhusus pada mata pelajaran zat dan perubahannya. 

Dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing diharapkan pada akhir 

tindakan proses pembelajaran siswa memiliki kemampuan berpikir ilmiah yang 

baik dalam menguasai materi pembelajaran IPA terkhusus pada materi zat dan 

perubahannya. Sehingga menghasilkan proses pembelajaran yang bermakna 

yang pada akhirnya kemampuan berpikir ilmiah siswa dapat meningkat. 

Berikut merupakan skema kerangka berpikir pada gambar 2.1. 
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D. Konsep Operasional atau Indikator Keberhasilan 

Pada penelitian ini menggunakan konsep operasional adalah sebagai 

berikut: 

1. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing: 

a. Menyajikan Pertanyaan atau Masalah: Guru menyajikan 

permasalahan dalam modul ajar dan membimbing siswa untuk 

menyusun pertanyaan berdasarkan masalah yang diajukan. 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

Kemampuan Berpikir Ilmiah Siswa Belum 

Berkembang Optimal 

Permasalahan Pembelajaran IPA 

• Pembelajaran masih konvensional 

• Keterbatasan alat laboratorium 

• Siswa kurang aktif 

Aktivitas Inkuiri Siswa Meningkat 

• Mengamati 

• Merumuskan masalah 

• Mengajukan hipotesis 

• Mengumpulkan & menganalisis 

data 

• Menarik kesimpulan 

Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing  

Pembelajaran IPA materi Zat 

dan Perubahannya 

Kemampuan Berpikir Ilmiah Siswa 

Meningkat 
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b. Membuat Hipotesis: Guru membimbing siswa menyusun jawaban 

sementara atau dugaan atas pertanyaan yang telah dibuat. 

c. Merancang Percobaan: Guru membimbing siswa untuk menyusun 

langkah-langkah percobaan dalam modul ajar. 

d. Melaksanakan Percobaan: Guru membimbing siswa melakukan 

percobaan. 

e. Mengumpulkan dan Menganalisis Data: Guru membimbing siswa 

mencatat hasil percobaan dalam modul ajar dan menganalisis data 

yang diperoleh. 

f. Membuat Kesimpulan: Guru membimbing siswa menyusun 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis data. 

2. Indikator Kemampuan Berpikir Ilmiah: 

a. Logis, yaitu siswa mampu menjelaskan permasalahan yang 

diberikan atau memberikan kesimpulan secara rasional. 

b. Analitis: Siswa dapat memahami dan menguraikan permasalahan 

atau fenomena kompleks menjadi lebih sederhana serta memilih 

solusi terbaik. 

c. Sistematis, yaitu siswa mampu mengorganisasi informasi atau 

permasalahan secara runtut dan terstruktur. 

d. Deduktif, yaitu siswa dapat menarik kesimpulan umum 

berdasarkan informasi yang diberikan dalam bentuk pertanyaan 

yang bersifat umum. 
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e. Induktif, yaitu siswa mampu memberikan kesimpulan spesifik dari 

permasalahan dengan ruang lingkup yang khas dan terbatas. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah kebenaran permasalahan yang diteliti 

berdasarkan tinjauan pustaka penelitian yang relevan dan kerangka berpikir 

yang peneliti gunakan. Maka hipotesis yang peneliti ajukan adalah: 

H0 : Tidak adanya peningkatan yang signifikan pada penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir ilmiah 

siswa. 

Ha : Adanya peningkatan yang signifikan pada penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir ilmiah 

siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini berupa penelitian kuantitatif yang metode penelitian 

berupa angka maupun analisis yang menggunakan statistik (Puspitaningtyas, 

2016; Soesana et al., 2023). Pada penelitian ini digunakan jenis penelitian quasi 

eksperimen. Dengan menggunakan pretest-posttest nonequivalent control 

group design. Bentuk desain yang digunakan dengan membagi dua kelompok 

yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dipilih melalui teknik 

purposive sampling. Kemudian dilakukan pretest di awal sebelum diberi 

perlakuan yang bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal berpikir ilmiah 

siswa, apakah ada peningkatan di antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Setelah itu, kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi posttest yang bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan berpikir ilmiah siswa setelah diberi perlakuan. 

Untuk mengetahui kemampuan berpikir ilmiah dilakukan uji statistic 

inferensial dan uji statistic deskriptif (Sukmawati, 2022). Untuk desain 

penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1 (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2020). 
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Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen  O1 X1 O2 

Kontrol  O1 X2 O2 

 

Keterangan: 

O1 : Nilai sebelum diberi perlakuan (Pretest) 

O2 : Nilai setelah diberi perlakuan (Posttest) 

X1 : Pembelajaran menggunakan  model inkuiri terbimbing  

X2 : Pembelajaran menggunakan  model pembelajaran  konvensional.  

B. Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan di sekolah SMPN 1 Keritang dengan waktu 

perencanaan dilakukan selama kurang lebih selama 2 bulan yang dilakukan 

dari bulan Oktober hingga November 2024. Penelitian ini dilakukan pada kelas 

VII. Waktu pengumpulan data dilakukan pada semester genap pada tahun 

ajaran 2024/2025. 

C. Teknik Pemilihan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan/ingin diteliti(P. Putri 

& Rizzal, 2019). Untuk populasi dalam penelitian ini terdiri dari siswa 

kelas VII SMPN 1 Keritang. Di SMPN 1 Keritang terdiri dari 5 kelas 

dengan total siswa kelas VII berjumlah 156 orang sebagai berikut.  
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Tabel 3.2 Populasi Penelitian 

Kelas Jumlah siswa 

VII.1 32 

VII.2 31 

VII.3 32 

VII.4 31 

VII.5 30 

Jumlah  156 

  

2. Sampel  

Pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik purposive sampling dipilih berdasarkan kriteria-

kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian (P. Putri 

& Rizzal, 2019). Dengan mempertimbangkan jumlah siswa dalam satu 

kelas, daya tangkap siswa, dan tingkat pemahaman siswa. Pada 

pelaksanaan, dibantu oleh guru mata pelajaran IPA dengan memberikan 

informasi mengenai karakteristik siswa di masing-masing kelas kontrol 

dan kelas eksperimen sesuai dengan kemampuan akademik yang 

dimiliki. Pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian pada kelas 

VII.1 sebagai kelas kontrol dan kelas VII.2 sebagai kelas eksperimen. 
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Tabel 3.3 Jumlah Sampel Kelas VII 

No Kelas  Jumlah Siswa 

1 VII.1 32 

2 VII.2 31 

Total  63 

 

D. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua variabel penelitian yang terdiri dari 

variabel bebas dan variabel terikat. Adapun variabel pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Variabel bebas (Variabel X) adalah variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

2. Variabel terikat (Variabel Y) merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat dari adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kemampuan berpikir ilmiah. 

E. Prosedur Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat tiga tahapan, yaitu tahap awal, tahap proses 

atau pelaksanaan, dan tahap akhir. 

1. Tahap Persiapan 

a) Peneliti melakukan observasi pendahuluan melalui kajian literatur untuk 

menemukan data yang mendukung masalah yang dikaji. Observasi ini 

dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai data siswa, waktu 
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pembelajaran IPA, proses belajar mengajar pendidik IPA saat berada di 

kelas, serta kelengkapan sarana dan prasarana yang ada di sekolah 

tersebut. 

b) Menentukan sampel penelitian. 

c) Membuat silabus dan bahan ajar untuk keperluan penelitian. 

d) Membuat instrumen penelitian berupa lembar observasi dan soal pretest 

dan posttest. 

e) Melakukan validasi pada instrumen penelitian oleh validator. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan penelitian di awali dengan memberikan 

pretest pada kelas eksperimen dan kelas control untuk mengetahui 

kemampuan awal berpikir ilmiah siswa pada materi zat dan perubahannya. 

Setelah pretest dilakukan dan dilakukan pengoreksian, pertemuan 

berikutnya dilanjutkan dengan pelaksanaan pembelajaran dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen dan model 

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.  

Pada kelas eksperimen diberi pembelajaran oleh guru dengan acuan 

modul ajar yang sudah dikonsultasikan dengan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Lalu pada kelas kontrol diberikan pembelajaran model 

konvensional yang pada umumnya adalah memberikan penugasan kepada 

siswa dalam sebuah kelompok kecil yang hasilnya akan dipresentasikan. 

Kedua kelompok dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan 

jumlah jam pembelajaran yang sama. Kemudian di pertemuan selanjutnya 
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diberikan posttest dengan soal yang sama untuk mengetahui sejauh mana 

peningkatan kemampuan berpikir ilmiah siswa setelah model pembelajaran 

inkuiri terbimbing diterapkan. 

3. Tahap Akhir 

a) Menganalisis data kuantitatif dengan menguji statistik. 

b) Memberikan kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh. 

c) Merumuskan hasil penelitian. 

F. Gambaran Model 

1. Gambaran Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model 

pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses 

menemukan konsep melalui tahapan inkuiri dengan bimbingan guru. 

Dalam penelitian ini, model inkuiri terbimbing diterapkan untuk melatih 

kemampuan berpikir ilmiah siswa melalui aktivitas penyelidikan yang 

terarah dan sistematis. 

Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam penelitian 

ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu (1) orientasi dan 

perumusan masalah, (2) perumusan hipotesis sementara, (3) pengumpulan 

data, (4) pengujian hipotesis, dan (5) penarikan kesimpulan. Pada tahap 

orientasi dan perumusan masalah, guru mengajukan permasalahan yang 

berkaitan dengan materi zat dan perubahannya untuk merangsang rasa 

ingin tahu siswa. Selanjutnya, siswa dibimbing untuk merumuskan 

hipotesis berdasarkan permasalahan yang diberikan. 
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Pada tahap pengumpulan data, siswa melakukan kegiatan eksplorasi 

untuk memperoleh informasi yang relevan. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis pada tahap pengujian hipotesis dengan bimbingan guru. Tahap 

akhir berupa penarikan kesimpulan dilakukan untuk melatih siswa dalam 

menyimpulkan hasil penyelidikan secara ilmiah. Seluruh tahapan tersebut 

dirancang untuk melatih kemampuan berpikir ilmiah siswa, khususnya 

dalam mengamati, menganalisis, menalar, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti. 

G. Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen sebagai 

data pendukung pada penelitian. 

1. Soal kemampuan berpikir ilmiah 

Instrumen soal digunakan untuk mengevaluasi kemampuan berpikir 

ilmiah pada siswa melalui pembelajaran IPA pada materi zat dan 

perubahannya dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Soal diberikan sebanyak dua kali yaitu pada pretest dan 

posttest untuk melihat pengetahuan awal siswa dan melihat pengaruh 

dari model pembelajaran. 

2. Lembar observasi 

Observasi atau pengamatan dilakukan dengan mengamati secara 

langsung ke objek penelitian dengan melihat kegiatan yang dilakukan. 

Observasi merupakan penelitian yang berkaitan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala yang terjadi. Lembar observasi 
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keterlaksanaan model pembelajaran yang digunakan oleh guru dan 

aktivitas yang dilakukan oleh siswa digunakan untuk mengukur sejauh 

mana pengaruh penerapan model pembelajaran pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Observasi yang lakukan adalah observasi terstruktur 

dengan menggunakan lembar daftar cek (checklist.) 

H. Validitas Instrumen 

Menurut (Sahir, 2022), validitas isi adalah bentuk validitas yang 

diperoleh melalui telaah ahli, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 

butir-butir soal mencerminkan isi materi dan konstruk kemampuan yang 

diukur. Dalam proses ini, peneliti menyusun kisi-kisi soal berdasarkan 

indikator yang telah ditetapkan, kemudian soal tersebut dikonsultasikan kepada 

validator untuk memperoleh masukan dan penilaian. Instrumen dikatakan valid 

apabila telah mendapatkan persetujuan dan revisi dari validator sehingga 

dinyatakan layak digunakan dalam penelitian. 

Instrumen dalam penelitian ini berupa tes kemampuan berpikir ilmiah 

yang digunakan untuk mengukur penguasaan siswa terhadap materi zat dan 

perubahannya berdasarkan lima indikator utama, yaitu berpikir logis, analitis, 

sistematis, deduktif, dan induktif. Soal-soal dikembangkan dengan merujuk 

pada indikator tersebut serta disusun dalam bentuk pilihan ganda. Penyusunan 

soal di awali dengan pembuatan kisi-kisi soal yang berfungsi sebagai panduan 

dalam memastikan bahwa setiap butir soal merepresentasikan indikator 

kemampuan berpikir ilmiah yang ingin diukur. Langkah ini penting untuk 



43 

 

 

 

menjamin bahwa instrumen tes memiliki ketepatan dan kecermatan dalam 

mengukur konstruk yang dimaksud. 

Setelah instrumen disusun, sebanyak 25 butir soal kemudian 

dikonsultasikan dan divalidasi oleh dua dosen ahli, yaitu Bapak Lukman 

Hakim Alhamid, M.Pd., Ibu Lidya Jasmi, M.Pd., dan satu guru IPA yaitu Bapak 

M. Taher, S.Si., M.Pd. yang memiliki kompetensi di bidang pendidikan IPA 

dan pengembangan instrumen evaluasi. Proses validasi ini dilakukan untuk 

menilai kesesuaian butir soal dengan indikator yang ditetapkan serta 

memberikan masukan perbaikan soal. Berdasarkan hasil validasi, diperoleh 

bahwa 10 soal dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian ini. Soal-

soal tersebut telah direvisi sesuai dengan saran dari validator sehingga dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir ilmiah siswa secara tepat dan 

relevan. 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti 

untuk memperoleh data yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam 

penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi tes, 

observasi, dan dokumentasi. Penggunaan beberapa teknik pengumpulan data 

bertujuan untuk memperoleh data yang lebih komprehensif dan mendukung 

keabsahan hasil penelitian. 
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1. Tes  

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir ilmiah siswa 

sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Tes merupakan alat ukur yang disusun secara sistematis untuk 

mengungkap kemampuan kognitif siswa berdasarkan indikator tertentu. 

Dalam penelitian ini, tes disusun berdasarkan indikator kemampuan 

berpikir ilmiah yang meliputi kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, deduktif, dan induktif. Tes diberikan dalam bentuk pretest 

dan posttest untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir ilmiah 

siswa setelah pembelajaran berlangsung (Fitriyati & Munzil, 2021). 

Jenis tes yang digunakan adalah tes objektif (pilihan ganda) untuk 

mengukur kemampuan berpikir ilmiah siswa baik sebelum diberi 

perlakuan maupun setelah diberi perlakuan. Tes yang dilakukan terdiri 

dari pretest dan posttest. Pretest merupakan tes yang dilakukan sebelum 

siswa diberi perlakuan. Sedangkan posttest dilakukan setelah 

diberikannya perlakuan yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

berpikir ilmiah siswa dan pengaruh model pembelajaran terhadap 

kemampuan berpikir ilmiah siswa.  

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini disajikan secara 

lengkap pada Lampiran 4, yang meliputi kisi-kisi soal, soal pretest dan 

posttest, serta kunci jawaban. 



45 

 

 

 

2. Observasi  

Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai 

keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran IPA berlangsung. Observasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati secara 

langsung perilaku dan aktivitas subjek penelitian dalam situasi alami. 

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan menggunakan lembar 

observasi yang disusun sesuai dengan langkah-langkah model 

pembelajaran inkuiri terbimbing, khususnya yang berkaitan dengan 

aktivitas inkuiri dan keterlibatan siswa dalam proses berpikir ilmiah 

(Chotimah, Setyawarno, & Rosana, 2021). 

Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini disajikan 

secara lengkap pada Lampiran 5. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

pendukung untuk memperkuat data yang diperoleh melalui tes dan 

observasi. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mengumpulkan dokumen dan arsip yang berkaitan 

dengan pelaksanaan penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini 

meliputi silabus, RPP, LKPD, daftar nilai siswa, serta foto kegiatan 

pembelajaran sebagai bukti bahwa pembelajaran dengan model inkuiri 

terbimbing telah dilaksanakan sesuai dengan perencanaan (Pratama et 



46 

 

 

 

al., 2025). Hasil dokumentasi penelitian disajikan secara lengkap pada 

Lampiran 6. 

J. Teknik Analisis Data 

1. Statistik deskriptif dan statistik inferensial 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data 

kemampuan berpikir ilmiah siswa secara kuantitatif sebelum dan 

sesudah penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Analisis 

statistik deskriptif bertujuan untuk menyajikan karakteristik data 

penelitian melalui nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai 

maksimum, dan standar deviasi, sehingga memberikan gambaran umum 

mengenai kecenderungan dan sebaran data hasil penelitian. Statistik 

deskriptif digunakan sebagai tahap awal analisis untuk mengetahui 

perkembangan kemampuan berpikir ilmiah siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas control (Setyosari & Dwiyogo, 2020). 

Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 

dan menarik kesimpulan berdasarkan data sampel yang diperoleh. 

Analisis statistik inferensial bertujuan untuk mengetahui apakah 

peningkatan kemampuan berpikir ilmiah siswa setelah penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing bersifat signifikan secara statistik. 

Statistik inferensial dalam penelitian ini digunakan untuk 

menggeneralisasikan hasil penelitian dari sampel ke populasi dengan 

tingkat kepercayaan tertentu melalui pengujian hipotesis yang telah 

dirumuskan (Schober & Schwarte, 2021). 
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a. Statistik inferensial  

1) Uji Normalitas 

 Uji normalitas merupakan prosedur statistik yang digunakan 

untuk mengetahui apakah data penelitian berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Distribusi normal ditandai dengan bentuk 

sebaran data yang simetris, di mana nilai mean, median, dan modus 

berada pada titik pusat distribusi. Uji normalitas diperlukan sebagai 

uji prasyarat sebelum dilakukan analisis statistik inferensial 

parametrik, karena asumsi kenormalan data memengaruhi ketepatan 

hasil pengujian hipotesis (Schober, Boer, & Schwarte, 2021). 

Kemudian dasar pengambilan keputusan dihitung menggunakan 

SPSS dengan metode Shapiro-Wilk berdasarkan probabilitas, nilai α 

yang digunakan adalah 0,05 dengan pedoman (Usmadi, 2020) 

sebagai berikut. 

a) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas <0,05 maka 

H0 diterima dengan artian data tidak terdistribusi secara 

normal. 

b) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas >0,05, 

maka Ha diterima dengan artian data berdistribusi normal. 

Apabila data tidak berdistribusi normal, peneliti melakukan 

uji nonparametrik dengan metode mann whitney. 

2) Uji Homogenitas 
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Uji homogenitas merupakan prosedur statistik yang 

digunakan untuk mengetahui apakah dua atau lebih kelompok data 

sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama. 

Pengujian homogenitas variansi diperlukan sebagai salah satu uji 

prasyarat dalam analisis statistik parametrik, khususnya ketika 

penelitian melibatkan perbandingan antar kelompok. Data yang 

bersifat homogen menunjukkan bahwa perbedaan hasil yang 

diperoleh lebih disebabkan oleh perlakuan yang diberikan, bukan 

oleh perbedaan variasi data antar kelompok (Delacre, Lakens, & 

Leys, 2021). Uji homogenitas dilakukan setelah variabel 

berdistribusi normal. Uji homogenitas untuk mengetahui variansi 

yang sama pada kedua sampel. Dalam SPSS, Uji homogenitas yang 

dilakukan peneliti menggunakan uji levene. Untuk mengetahui 

variansi kedua kelompok data sama besar terpenuhi atau tidak 

terpenuhi. Persamaan yang digunakan dalam uji homogenitas 

menurut Usmadi, (2020) adalah:  

H0  = kedua data bervariansi homogen 

Ha  = kedua data tidak bervariansi homogen 

Jika sig < α (0,05) atau Fhitung > Ftabel maka data tidak 

homogen. Apabila nilai sig > α (0,05) atau Fhitung < Ftabel maka 

data homogen. 

3) Uji Hipotesis 
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Uji hipotesis dilakukan untuk menemukan perbedaan 

signifikan antara tingkat pencapaian kemampuan berpikir ilmiah 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji hipotesis ini dilakukan 

setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, apabila data 

berdistribusi normal dan homogen dilakukan uji parametrik dan 

apabila uji tidak berdistribusi normal atau tidak homogen maka 

dilakukan uji non-parametrik. Hipotesis statistik penelitian menurut 

(Usmadi, 2020) sebagai berikut: 

Jika nilai signifikan < 0.05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Jika nilai signifikan > 0.05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Keterangan: 

H0  : Hipotesis nol, tidak adanya peningkatan yang signifikan 

pada kemampuan berpikir ilmiah siswa yang menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas 

eksperimen dengan model pembelajaran konvensional pada 

kelas kontrol. 

Ha  : Hipotesis kerja, adanya peningkatan yang signifikan pada 

kemampuan berpikir ilmiah siswa yang menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen 

dengan model pembelajaran konvensional pada kelas 

kontrol. 

b. Statistik deskriptif 

1) Uji N-Gain 
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Keefektifan model pembelajaran akan sulit diukur dari 

proses pembelajaran karena banyak yang perlu diamati. Cara yang 

dapat dilakukan dengan mengukur peningkatan sejauh mana target 

tercapai. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir 

ilmiah siswa setelah diberi perlakukan, peneliti melakukan uji 

persamaan antara dua skor rata-rata gain yang dinormalisasikan. Uji 

N-gain skor dilakukan dengan menghitung selisih nilai posttest dan 

pretest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Menghitung n-gain 

ternormalisasi sebagai berikut. 

𝑵 − 𝑮𝒂𝒊𝒏 =  
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒐𝒔𝒕𝒆𝒔𝒕 − 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 − 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕
 

Sumber: (Sukarelawan, et al., 2024) 

  Hasil perhitungan gain ternormalisasi selanjutnya 

diinterpretasikan berdasarkan tabel interpretasi n-gain berikut : 

Tabel 3.4 Kriteria Pengelompokkan N-Gain 

Presentase N-Gain Kategori 

g ≥ 0,7 Tinggi  

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah  

Sumber: (Hake, 1999) 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dapat meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah siswa pada 

materi zat dan perubahannya. Siswa yang belajar menggunakan model 

pembelajaran ini menunjukkan capaian kemampuan berpikir ilmiah yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan menggunakan 

metode konvensional. 

Hasil analisis statistik menggunakan independent sample t-test 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang 

mengindikasikan adanya perbedaan hasil posttest antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 

kemampuan berpikir ilmiah siswa pada kelas eksperimen lebih baik 

dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian, penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir ilmiah siswa, karena mampu mendorong keterlibatan 

aktif siswa dalam proses pembelajaran, khususnya dalam kegiatan 

mengamati, menyimpulkan, dan memecahkan masalah ilmiah.  

B. Saran 

1 Bagi Guru, disarankan untuk menerapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dalam kegiatan pembelajaran sains, khususnya materi yang 
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membutuhkan pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir 

ilmiah, seperti materi zat dan perubahannya. Penggunaan media 

pendukung juga dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa. 

2 Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran berbasis sains yang lebih aktif 

dan partisipatif, serta mendorong guru untuk memanfaatkan model 

pembelajaran yang mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah 

peserta didik. 

3 Bagi Siswa, diharapkan dapat berperan aktif dalam proses 

pembelajaran dengan memanfaatkan kegiatan inkuiri untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah, seperti mengamati, 

menganalisis, menarik kesimpulan, dan memecahkan masalah secara 

ilmiah. Keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran diharapkan 

dapat meningkatkan pemahaman konsep serta sikap ilmiah dalam 

pembelajaran sains. 

4 Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian 

lanjutan dengan lingkup materi atau jenjang pendidikan yang berbeda, 

serta mempertimbangkan aspek lain seperti motivasi belajar, 

keterampilan proses sains, atau pengaruh jangka panjang dari 

penerapan model inkuiri terbimbing. 
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SILABUS 
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SILABUS 

 

Satuan Pendidikan : SMPN 1 Keritang 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester : VII / Genap 

Materi Pokok : Zat dan Perubahannya 

Alokasi Waktu : 6 JP 

 

Kompetensi Inti (KI): 

KI 1 : Menghayati ajaran agama yang dianutnya melalui pengamalan sikap spiritual dalam kehidupan sehari-hari. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam interaksi sosial dan lingkungan. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural tentang IPA berdasarkan rasa ingin tahu terhadap fenomena alam. 

KI 4 : Menerapkan pengetahuan IPA dalam keterampilan konkret dan abstrak melalui pengamatan, eksperimen, penyajian, dan karya 

ilmiah sederhana. 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.8 Menganalisis 

wujud zat dan 

perubahannya 

serta 

penerapannya 

dalam kehidupan 

sehari-hari.. 

 

4.8 Menyajikan 

hasil percobaan 

tentang 

perubahan wujud 

zat dan 

penerapannya 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.8.1 Mengidentifikasi 

ciri-ciri wujud zat 

(padat, cair, gas) 

berdasarkan susunan 

partikel dan sifat-

sifatnya. 

 

3.8.2 Menjelaskan 

perubahan wujud zat 

(mencair, membeku, 

menyublim, menguap, 

mengembun). 

 

3.8.3 Menganalisis 

perubahan fisika dan 

kimia. 

 

3.8.4 Menganalisis 

contoh perubahan 

wujud zat dalam 

kehidupan sehari-hari 

berdasarkan 

pengamatan dan 

literatur. 

• Sifat zat padat, 

cair, gas 

• Perubahan 

wujud zat 

(fisika): 

mencair, 

membeku, 

menguap, 

menyublim, 

mengembun 

• Contoh 

perubahan 

kimia dalam 

kehidupan 

• Konsep 

partikel zat dan 

perubahan 

energi 
 

Mengamati:  

1. Mengamati simulasi  “States of 

Matter” untuk melihat pergerakan 

partikel zat.  

2. Mengamati perubahan wujud 

zat menggunakan bahan 

sederhana (es, kapur barus).  

 

Menanya:  

1. Mengajukan pertanyaan tentang 

perbedaan sifat zat padat, cair, dan 

gas.  

2. Menanyakan faktor penyebab 

perubahan zat.  

3. Bertanya tentang contoh 

perubahan kimia dalam kehidupan 

sehari-hari.  

4. Mendiskusikan hubungan 

antara energi dan perubahan 

wujud zat.  

5. Bertanya cara membedakan 

perubahan fisika dan kimia dalam 

eksperimen.  

 

Mengumpulkan Informasi:  

1. Melakukan percobaan 

mencairkan es batu dan 

menyublimkan kapur barus.  

2. Menuliskan hasil pengamatan 

Sikap: 

Observasi 

terhadap kerja 

sama, rasa ingin 

tahu, dan 

tanggung jawab. 

 

Pengetahuan: 

Ulangan harian 

berupa soal 

pilihan ganda 

dan uraian. 

 

Keterampilan: 

Praktikum 

perubahan zat, 

laporan hasil 

eksperimen, dan 

presentasi 

kelompok. 

6  JP • Buku 

IPA 

Kelas 

VII 

• Lembar 

Kerja 

Peserta 

Didik 

(LKPD) 

• Buku 

atau 

sumber 

belajar 

relevan 
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3.8.5 Menjelaskan 

peran energi (panas) 

dalam proses 

perubahan wujud zat 

dengan bantuan 

simulasi . 

4.8.1 Melakukan 

percobaan perubahan 

wujud zat berbantuan 

simulasi  “States of 

Matter”. 

4.8.2 Mengamati dan 

mencatat data 

perubahan wujud zat 

selama percobaan 

berlangsung. 

4.8.3 Mengolah dan 

menganalisis hasil 

percobaan untuk 

mengklasifikasi 

perubahan fisika atau 

kimia. 

4.8.4 Menyusun 

laporan hasil 

percobaan perubahan 

wujud zat secara 

sistematis dan logis. 

simulasi perubahan zat.  

3. Mencatat hasil percobaan 

perubahan kimia sederhana 

(misalnya pembakaran kertas).  

4. Mengisi lembar kerja peserta 

didik (LKPD) berdasarkan 

percobaan.  

5. Mencari informasi tambahan 

dari buku atau video tentang 

perubahan zat.  

 

Menalar/Mengasosiasi:  

1. Mengelompokkan hasil 

pengamatan menjadi perubahan 

fisika atau kimia.  

2. Menjelaskan kaitan energi 

panas dengan perubahan wujud 

zat.  

3. Membandingkan sifat zat 

sebelum dan sesudah perubahan.  

4. Menyimpulkan proses 

perubahan zat berdasarkan data 

eksperimen.  

5. Menyusun klasifikasi contoh 

perubahan zat yang ditemukan 

dalam kehidupan.  

 

Mengomunikasikan:  

1. Menyampaikan hasil 

eksperimen dalam bentuk laporan 

tertulis.  

2. Melakukan presentasi 
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4.8.5 Menyajikan 

hasil percobaan 

melalui presentasi 

lisan/visual (poster, 

slide, atau laporan 

kelompok). 

kelompok mengenai perubahan 

zat.  

3. Menyampaikan poster 

sederhana tentang perubahan zat 

di rumah.  

4. Membuat tabel klasifikasi 

perubahan zat dari hasil 

pengamatan.  

5. Memberikan refleksi lisan 

mengenai proses pembelajaran 

dan eksperimen. 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran IPA 

 

M. Taher, S.Si., M.Pd. 

NIP. 197910122010011012 

 

 

 

 

Pekanbaru,                      2025 

Peneliti 

 

M. Abrar Suryadi 

NIM. 12111110862
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LAMPIRAN 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP K-13) 

ILMU PENGETAHUAN ALAM 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Keritang 

Mata Pelajaran       : IPA 

Kelas/Semester      : VII/2 

Materi Pokok         : Zat dan Perubahannya 

Sub Materi             : Perubahan Zat Padat (dari padat ke cair) 

Pertemuan              : 1 (Satu) 

Alokasi Waktu       : 2 JP x 40 Menit 

Kompetensi Inti 

1. Menginternalisasi dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai landasan dalam bersikap dan bertindak 

selama proses pembelajaran IPA. 

2. Menunjukkan perilaku ilmiah seperti jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli terhadap lingkungan, toleran, santun, dan percaya diri saat 

berinteraksi sosial, bekerja dalam kelompok, dan mengikuti kegiatan 

eksperimen serta diskusi ilmiah. 

3. Menguasai pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam 

bidang IPA, terutama tentang konsep zat dan perubahannya, melalui 

pengamatan, eksplorasi, serta penggunaan media simulasi berbasis 

teknologi. 

4. Menerapkan pengetahuan IPA dalam bentuk aktivitas konkret seperti 

melakukan eksperimen, menganalisis data, menyusun laporan, dan 

menyampaikan hasil observasi secara lisan dan tertulis menggunakan 

pendekatan ilmiah. 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8  Menganalisis wujud zat dan perubahannya 

serta penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

3.8.1   Mengidentifikasi 

ciri zat padat, cair, 

dan gas. 

3.8.2   Menjelaskan 

perubahan wujud 

zat: mencair, 

membeku, 

menguap, 

menyublim, 

mengembun 
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4.8  Menyajikan hasil percobaan tentang 

perubahan wujud zat dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4.8.1   Melakukan 

percobaan 

perubahan zat 

menggunakan 

simulasi . 

4.8.2   Menyusun laporan 

dan 

mempresentasikan 

hasil percobaan. 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

 

3.8.1 Mengidentifikasi ciri-ciri zat padat, cair, dan gas berdasarkan perbedaan 

susunan partikel dan sifat fisiknya. 

3.8.2 Menjelaskan berbagai jenis perubahan wujud zat seperti mencair, 

membeku, menyublim, menguap, dan mengembun, serta memberikan 

contoh dalam kehidupan sehari-hari. 

4.8.1 Melakukan percobaan perubahan wujud zat menggunakan simulasi  

“States of Matter” secara mandiri atau kelompok. 

4.8.2 Menyusun laporan hasil percobaan perubahan zat secara sistematis dan 

mempresentasikannya dengan percaya diri dalam diskusi kelas. 

Strategi Pembelajaran 

Model               : Inkuiri Terbimbing 

Pendekatan       : Saintifik 

Metode             : Diskusi, Praktikum, Penugasan, Presentasi 

Media Pembelajaran & Sumber Belajar 

Media                : LKPD, Lembar Penilaian 

Alat                   : Laptop, Infocus, Spidol, Papan Tulis 

Sumber Belajar : Buku IPA Kelas VIII K13 Semester 2 

KEGIATAN PEMBELAJARAN WAKTU 

Kegiatan Pendahuluan 

Orientasi 

1. Guru mengondisikan kelas agar siap 

mengikuti pembelajaran. 

15 Menit 
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2. Guru mengajak peserta didik membaca 

doa bersama. 

3. Guru membuka pelajaran dengan salam 

dan memeriksa kehadiran siswa. 

4. Guru menyampaikan pertanyaan 

pemantik: 

“Es batu yang ditaruh di atas meja lama-

lama mencair. Mengapa bisa terjadi 

perubahan seperti itu?” 

5. Guru memberikan motivasi dengan 

menjelaskan manfaat mempelajari 

perubahan zat padat ke cair dalam 

kehidupan sehari-hari. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan kegiatan yang akan dilakukan. 

7. Guru membentuk kelompok belajar. 

Kegiatan Inti 

Merumuskan Masalah 

1. Guru membagikan LKPD berisi gambar 

atau deskripsi fenomena es yang mencair. 

2. Peserta didik menuliskan pertanyaan dari 

fenomena tersebut, misalnya: 

“Apa yang menyebabkan zat padat 

berubah menjadi cair?” 

Merumuskan Hipotesis 

3. Peserta didik mendiskusikan dalam 

kelompok dan menuliskan dugaan awal, 

seperti: 

“Es mencair karena terkena panas dari 

lingkungan.” 

Mengumpulkan Data 

4. Peserta didik melakukan percobaan 

sederhana: menaruh es batu di wadah 

terbuka, diamati selama beberapa menit 

5. Siswa juga mengamati simulasi  "States 

of Matter" untuk melihat perubahan 

partikel es menjadi air. 

50 Menit 
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6. Peserta didik mencatat waktu, kondisi, 

dan bentuk perubahan yang terjadi dalam 

LKPD. 

Menguji Hipotesis 

7. Peserta didik membandingkan hasil 

percobaan dan observasi dengan hipotesis 

awal. 

8. Mereka menjawab pertanyaan dalam 

LKPD, seperti: 

“Apa yang terjadi pada partikel zat padat 

saat dipanaskan?” 

Merumuskan Kesimpulan 

9. Satu kelompok menyampaikan hasil 

diskusi dan pengamatan. 

10. Kelompok lain menanggapi dan 

mengajukan pertanyaan. 

11. Kelompok presentator menjawab dan 

menjelaskan hasilnya. 

12. Semua peserta didik menyimpulkan 

bahwa zat padat dapat berubah menjadi 

cair jika mendapat energi panas. 

13. Guru menguatkan konsep perubahan 

wujud zat dan hubungan dengan energi 

panas. 

14. Guru memberi kesempatan siswa untuk 

bertanya jika masih ada yang belum 

dipahami. 

Penutup 

1. Guru dan siswa menyimpulkan bersama 

hasil pembelajaran hari ini. 

2. Guru melakukan refleksi dengan 

pertanyaan seperti: 

“Apa yang kamu pelajari hari ini?” 

“Apa yang paling menarik dari percobaan 

tadi?” 

3. Guru memberi apresiasi pada siswa yang 

aktif. 

15 Menit 
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4. Guru menyampaikan materi selanjutnya: 

Perubahan Zat Cair ke Gas. 

5. Menutup pelajaran dengan salam. 

Penilaian: 

1. Penilaian Sikap 

2. Penilaian Pengetahuan 

3. Penilaian Keterampilan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP K-13) 

ILMU PENGETAHUAN ALAM 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Keritang 

Mata Pelajaran       : IPA 

Kelas/Semester      : VII/2 

Materi Pokok         : Zat dan Perubahannya 

Sub Materi             : Perubahan Zat Cair (dari cair ke gas) 

Pertemuan              : 1 (Satu) 

Alokasi Waktu       : 2 JP x 40 Menit 

Kompetensi Inti 

1. Menginternalisasi dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai landasan dalam bersikap dan bertindak 

selama proses pembelajaran IPA. 

2. Menunjukkan perilaku ilmiah seperti jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli terhadap lingkungan, toleran, santun, dan percaya diri saat 

berinteraksi sosial, bekerja dalam kelompok, dan mengikuti kegiatan 

eksperimen serta diskusi ilmiah. 

3. Menguasai pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam 

bidang IPA, terutama tentang konsep zat dan perubahannya, melalui 

pengamatan, eksplorasi, serta penggunaan media simulasi berbasis 

teknologi. 

4. Menerapkan pengetahuan IPA dalam bentuk aktivitas konkret seperti 

melakukan eksperimen, menganalisis data, menyusun laporan, dan 

menyampaikan hasil observasi secara lisan dan tertulis menggunakan 

pendekatan ilmiah. 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8  Menganalisis wujud zat dan perubahannya 

serta penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

3.8.1   Mengidentifikasi 

ciri zat padat, cair, 

dan gas. 

3.8.2   Menjelaskan 

perubahan wujud 

zat: mencair, 

membeku, 

menguap, 

menyublim, 

mengembun 
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4.8  Menyajikan hasil percobaan tentang 

perubahan wujud zat dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4.8.1   Melakukan 

percobaan 

perubahan zat 

menggunakan 

simulasi . 

4.8.2   Menyusun laporan 

dan 

mempresentasikan 

hasil percobaan. 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

 

3.8.1 Mengidentifikasi ciri-ciri zat padat, cair, dan gas berdasarkan perbedaan 

susunan partikel dan sifat fisiknya. 

3.8.2 Menjelaskan berbagai jenis perubahan wujud zat seperti mencair, 

membeku, menyublim, menguap, dan mengembun, serta memberikan 

contoh dalam kehidupan sehari-hari. 

4.8.1 Melakukan percobaan perubahan wujud zat menggunakan simulasi  

“States of Matter” secara mandiri atau kelompok. 

4.8.2 Menyusun laporan hasil percobaan perubahan zat secara sistematis dan 

mempresentasikannya dengan percaya diri dalam diskusi kelas. 

Strategi Pembelajaran 

Model               : Inkuiri Terbimbing 

Pendekatan       : Saintifik 

Metode             : Diskusi, Praktikum, Penugasan, Presentasi 

Media Pembelajaran & Sumber Belajar 

Media                : LKPD, Lembar Penilaian 

Alat                   : Laptop, Infocus, Spidol, Papan Tulis 

Sumber Belajar : Buku IPA Kelas VIII K13 Semester 2 

KEGIATAN PEMBELAJARAN WAKTU 

Kegiatan Pendahuluan 

Orientasi 

1. Guru mengondisikan kelas agar siap 

mengikuti pembelajaran. 

15 Menit 
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2. Guru mengajak peserta didik membaca 

doa bersama. 

3. Guru membuka pelajaran dengan salam 

dan memeriksa kehadiran siswa. 

4. Guru menyampaikan pertanyaan 

pemantik: 

“Mengapa air yang dibiarkan di bawah 

sinar matahari lama-lama habis atau 

menguap?” 

5. Guru memberikan motivasi dengan 

menjelaskan manfaat mempelajari 

perubahan zat cair ke gas dalam 

kehidupan sehari-hari. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan kegiatan yang akan dilakukan. 

7. Guru membentuk kelompok belajar. 

Kegiatan Inti 

Merumuskan Masalah 

1. Guru membagikan LKPD berisi gambar 

atau deskripsi fenomena air yang di 

panaskan. 

2. Peserta didik menuliskan pertanyaan dari 

fenomena tersebut, misalnya: 

“Apa yang menyebabkan zat cair berubah 

menjadi gas?” 

Merumuskan Hipotesis 

3. Peserta didik mendiskusikan dalam 

kelompok dan menuliskan dugaan awal, 

seperti: 

“Karena di panaskan.” 

Mengumpulkan Data 

4. Peserta didik melakukan percobaan 

sederhana: memanaskan air dalam gelas 

beaker menggunakan sumber panas 

(misalnya lilin atau air panas di 

bawahnya), lalu mengamati proses 

penguapan selama beberapa menit. 

5. Siswa juga mengamati simulasi  “States 

of Matter” untuk melihat bagaimana 

partikel-partikel air berubah dari cair 

50 Menit 
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menjadi gas ketika suhu 

meningkat.Peserta didik mencatat waktu, 

kondisi, dan bentuk perubahan yang 

terjadi dalam LKPD. 

Menguji Hipotesis 

6. Peserta didik membandingkan hasil 

percobaan dan observasi dengan hipotesis 

awal. 

7. Mereka menjawab pertanyaan dalam 

LKPD, seperti: 

“Apa yang terjadi pada partikel zat cair 

saat dipanaskan hingga berubah menjadi 

gas?” 

Merumuskan Kesimpulan 

8. Satu kelompok menyampaikan hasil 

diskusi dan pengamatan. 

9. Kelompok lain menanggapi dan 

mengajukan pertanyaan. 

10. Kelompok presentator menjawab dan 

menjelaskan hasilnya. 

11. Semua peserta didik menyimpulkan 

bahwa zat cair dapat berubah menjadi gas 

jika mendapat energi panas. 

12. Guru menguatkan konsep perubahan 

wujud dari cair ke gas dan menjelaskan 

hubungan antara peningkatan suhu (energi 

panas) dengan meningkatnya pergerakan 

partikel zat cair hingga berubah menjadi 

uap. 

13. Guru memberi kesempatan siswa untuk 

bertanya jika masih ada yang belum 

dipahami. 

Penutup 

1. Guru dan siswa menyimpulkan bersama 

hasil pembelajaran hari ini. 

2. Guru melakukan refleksi dengan 

pertanyaan seperti: 

“Apa yang kamu pelajari hari ini?” 

15 Menit 
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“Apa yang paling menarik dari percobaan 

tadi?” 

3. Guru memberi apresiasi pada siswa yang 

aktif. 

4. Guru menyampaikan materi selanjutnya: 

Perubahan Zat Gas. 

5. Menutup pelajaran dengan salam. 

Penilaian: 

1. Penilaian Sikap 

2. Penilaian Pengetahuan 

3. Penilaian Keterampilan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP K-13) 

ILMU PENGETAHUAN ALAM 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Keritang 

Mata Pelajaran       : IPA 

Kelas/Semester      : VII/2 

Materi Pokok         : Zat dan Perubahannya 

Sub Materi             : Zat Gas (Perubahan tekanan gas dengan suhu) 

Pertemuan              : 1 (Satu) 

Alokasi Waktu       : 2 JP x 40 Menit 

Kompetensi Inti 

1. Menginternalisasi dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai landasan dalam bersikap dan bertindak 

selama proses pembelajaran IPA. 

2. Menunjukkan perilaku ilmiah seperti jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli terhadap lingkungan, toleran, santun, dan percaya diri saat 

berinteraksi sosial, bekerja dalam kelompok, dan mengikuti kegiatan 

eksperimen serta diskusi ilmiah. 

3. Menguasai pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam 

bidang IPA, terutama tentang konsep zat dan perubahannya, melalui 

pengamatan, eksplorasi, serta penggunaan media simulasi berbasis 

teknologi. 

4. Menerapkan pengetahuan IPA dalam bentuk aktivitas konkret seperti 

melakukan eksperimen, menganalisis data, menyusun laporan, dan 

menyampaikan hasil observasi secara lisan dan tertulis menggunakan 

pendekatan ilmiah. 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8  Menganalisis wujud zat dan perubahannya 

serta penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

3.8.1   Mengidentifikasi 

ciri zat padat, cair, 

dan gas. 

3.8.2   Menjelaskan 

perubahan wujud 

zat: mencair, 

membeku, 

menguap, 

menyublim, 

mengembun 
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4.8  Menyajikan hasil percobaan tentang 

perubahan wujud zat dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4.8.1   Melakukan 

percobaan 

perubahan zat 

menggunakan 

simulasi . 

4.8.2   Menyusun laporan 

dan 

mempresentasikan 

hasil percobaan. 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

 

3.8.1 Mengidentifikasi ciri-ciri zat padat, cair, dan gas berdasarkan perbedaan 

susunan partikel dan sifat fisiknya. 

3.8.2 Menjelaskan berbagai jenis perubahan wujud zat seperti mencair, 

membeku, menyublim, menguap, dan mengembun, serta memberikan 

contoh dalam kehidupan sehari-hari. 

4.8.1 Melakukan percobaan perubahan wujud zat menggunakan simulasi  

“States of Matter” secara mandiri atau kelompok. 

4.8.2 Menyusun laporan hasil percobaan perubahan zat secara sistematis dan 

mempresentasikannya dengan percaya diri dalam diskusi kelas. 

Strategi Pembelajaran 

Model               : Inkuiri Terbimbing 

Pendekatan       : Saintifik 

Metode             : Diskusi, Praktikum, Penugasan, Presentasi 

Media Pembelajaran & Sumber Belajar 

Media                : LKPD, Lembar Penilaian 

Alat                   : Laptop, Infocus, Spidol, Papan Tulis 

Sumber Belajar : Buku IPA Kelas VIII K13 Semester 2 

KEGIATAN PEMBELAJARAN WAKTU 

Kegiatan Pendahuluan 

Orientasi 

1. Guru mengondisikan kelas agar siap 

mengikuti pembelajaran. 

15 Menit 
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2. Guru mengajak peserta didik membaca 

doa bersama. 

3. Guru membuka pelajaran dengan salam 

dan memeriksa kehadiran siswa. 

4. Guru menyampaikan pertanyaan 

pemantik: 

“Apa yang terjadi jika kaleng tertutup 

dipanaskan dan kemudian didinginkan 

tiba-tiba?” 

5. Guru memberikan motivasi dengan 

menjelaskan manfaat mempelajari 

perubahan zat gas dalam kehidupan 

sehari-hari. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan kegiatan yang akan dilakukan. 

7. Guru membentuk kelompok belajar. 

Kegiatan Inti 

Merumuskan Masalah 

1. Guru membagikan LKPD berisi gambar 

atau deskripsi fenomena balon dibawah 

panas matahari. 

2. Peserta didik menuliskan pertanyaan dari 

fenomena tersebut, misalnya: 

“Apakah balon tersebut akan meledak?” 

Merumuskan Hipotesis 

3. Peserta didik mendiskusikan dalam 

kelompok dan menuliskan dugaan awal, 

seperti: 

“Jika lama terkena panas, balon akan 

meledak.” 

Mengumpulkan Data 

4. Peserta didik melakukan percobaan 

sederhana menggunakan balon atau botol 

tertutup berisi udara yang dipanaskan 

untuk mengamati perubahan tekanan gas 

akibat kenaikan suhu. 

5. Siswa juga mengamati simulasi  “Gas 

Properties” untuk melihat bagaimana 

volume, tekanan, dan suhu saling 

memengaruhi pergerakan partikel gas. 

50 Menit 
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6. Peserta didik mencatat hasil pengamatan 

dalam LKPD, seperti perubahan volume 

atau tekanan, suhu awal–akhir, serta 

gerakan partikel sebelum dan sesudah 

pemanasan. 

Menguji Hipotesis 

7. Peserta didik membandingkan hasil 

percobaan dan observasi dengan hipotesis 

awal. 

8. Mereka menjawab pertanyaan dalam 

LKPD, seperti: 

“Apa yang terjadi pada partikel zat gas 

saat dipanaskan?” 

Merumuskan Kesimpulan 

9. Satu kelompok menyampaikan hasil 

diskusi dan pengamatan. 

10. Kelompok lain menanggapi dan 

mengajukan pertanyaan. 

11. Semua peserta didik menyimpulkan 

bahwa tekanan gas akan meningkat jika 

suhu dinaikkan, karena partikel gas 

bergerak lebih cepat dan sering 

menumbuk dinding wadah. 

12. Guru menguatkan konsep hubungan 

antara suhu dan tekanan gas, serta 

menjelaskan bahwa semakin tinggi suhu, 

semakin besar energi kinetik partikel gas 

sehingga tekanan dalam ruang tertutup 

meningkat. 

13. Guru memberi kesempatan siswa untuk 

bertanya jika masih ada yang belum 

dipahami. 

Penutup 

1. Guru dan siswa menyimpulkan bersama 

hasil pembelajaran hari ini. 

2. Guru melakukan refleksi dengan 

pertanyaan seperti: 

“Apa yang kamu pelajari hari ini?” 

15 Menit 
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3. Guru memberi apresiasi pada siswa yang 

aktif. 

4. Menutup pelajaran dengan salam. 

Penilaian: 

1. Penilaian Sikap 

2. Penilaian Pengetahuan 

3. Penilaian Keterampilan 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran IPA 

 

M. Taher, S.Si., M.Pd. 

NIP. 197910122010011012 

Pekanbaru,                      2025 

Peneliti 

 

M. Abrar Suryadi 

NIM. 12111110862 
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LAMPIRAN 3 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

PERUBAHAN ZAT PADAT (DARI PADAT KE CAIR) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identitas Kelompok 

 

NAMA  :…………………………………………... 

KELOMPOK  :…………………………………………… 

 

 

Tujuan 

Setelah kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan dapat: 

1. Menjelaskan fenomena perubahan zat padat berdasarkan pengamatan gambar 

dan simulasi. 

2. Merumuskan masalah dan hipotesis ilmiah dari fenomena perubahan zat. 

3. Melakukan eksperimen menggunakan simulasi . 

4. Menyajikan hasil pengamatan dan menjawab pertanyaan diskusi. 

5. Menarik kesimpulan ilmiah berdasarkan hasil pengamatan. 

 

Kompetensi Dasar (KD): 

3.6  Mengklasifikasikan zat berdasarkan wujud dan sifatnya, serta perubahan fisika dan 

kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

4.6  Melakukan percobaan untuk mengidentifikasi sifat fisika dan kimia zat serta 

perubahan wujud zat berdasarkan hasil pengamatan. 

Indikator Pencapaian Kompetensi: 

1. Mengidentifikasi perubahan wujud zat menggunakan simulasi . 

2. Merumuskan masalah dan hipotesis berdasarkan pengamatan. 

3. Melakukan eksperimen virtual dan menyajikan hasil pengamatan. 

4. Menganalisis hasil eksperimen dan menguji hipotesis. 

5. Menyimpulkan jenis perubahan zat berdasarkan data. 
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Instruksi 

1. Baca dan ikuti setiap langkah kegiatan dalam LKPD ini. 

2. Diskusikan bersama kelompok sebelum menjawab. 

3. Gunakan simulasi  sesuai prosedur. 

 

Kegiatan 1 (Mengamati Fenomena) 

Perhatikan gambar berikut ini yang menunjukkan es batu yang diletakkan di bawah 

matahari: 

 

Gambar 1. Es Mencair 

Es batu yang awalnya dalam keadaan padat akan mencair menjadi cairan ketika 

dibiarkan pada suhu ruang. Perubahan ini terjadi karena meningkatnya suhu yang 

membuat partikel es bergerak lebih cepat. 

 

Kegiatan 2 (Identifikasi Masalah) 

Rumusan Masalah: 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

………………… 

Hipotesis: 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

………………… 
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Kegiatan 3 (Pengumpulan Data) 

Alat dan Bahan: 

1. Laptop/HP 

2. Internet 

3. Simulasi  "States of Matter: Basics" 

4. LKPD ini 

Prosedur Kerja: 

1. Buka simulasi . 

2. Pilih mode "Ice". 

3. Geser suhu hingga es mencair. 

4. Amati perubahannya. 

Tabel Pengamatan: 

Zat  
 

Suhu 

Awal 

Suhu 

Akhir 
Perlakuan 

Wujud 

Awal 

Wujud 

Awal 

Jenis 

Perubahan 

Es 

Batu 

0°C 
50°C Pemanasan Padat Padat Fisika 

 

 

 

Setelah mendaptkan data selama penyelidikan, diskusikan bersama kelompok untuk 

pertanyaan dibawah ini 

1. Apakah terbentuk zat baru? 

 

 

 

 

 

2. Apa ciri perubahan fisika? 

 

 

 

3. Mengapa perubahan ini terjadi? 

 

 

 

 

 

AYO 

BERDISKUSI 
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Pengujian Hipotesis 

Bandingkan hasil dengan literatur. 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

…………………………………………………………… 

Kesimpulan 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

…………………
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Perubahan Zat Cair (Dari Cair Ke Gas) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identitas Kelompok 

 

NAMA  :…………………………………………... 

KELOMPOK  :…………………………………………… 

 

Tujuan 

Setelah kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan dapat: 

1. Menjelaskan fenomena perubahan zat cair berdasarkan pengamatan gambar 

dan simulasi. 

2. Merumuskan masalah dan hipotesis ilmiah dari fenomena perubahan zat. 

3. Melakukan eksperimen menggunakan simulasi . 

4. Menyajikan hasil pengamatan dan menjawab pertanyaan diskusi. 

5. Menarik kesimpulan ilmiah berdasarkan hasil pengamatan. 

 

Kompetensi Dasar (KD): 

3.6  Mengklasifikasikan zat berdasarkan wujud dan sifatnya, serta perubahan fisika dan 

kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

4.6  Melakukan percobaan untuk mengidentifikasi sifat fisika dan kimia zat serta 

perubahan wujud zat berdasarkan hasil pengamatan. 

Indikator Pencapaian Kompetensi: 

1. Mengidentifikasi perubahan wujud zat menggunakan simulasi . 

2. Merumuskan masalah dan hipotesis berdasarkan pengamatan. 

3. Melakukan eksperimen virtual dan menyajikan hasil pengamatan. 

4. Menganalisis hasil eksperimen dan menguji hipotesis. 

5. Menyimpulkan jenis perubahan zat berdasarkan data. 
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Instruksi 

1. Baca dan ikuti setiap langkah kegiatan dalam LKPD ini. 

2. Diskusikan bersama kelompok sebelum menjawab. 

3. Gunakan simulasi  sesuai prosedur. 

 

Kegiatan 1 (Mengamati Fenomena) 

Perhatikan gambar berikut ini yang menunjukkan air yang mendidih: 

 

Gambar 2. Air Yang Mendidih 

Air yang dipanaskan lama-lama akan berubah menjadi uap air. Ini terjadi karena energi 

panas menyebabkan partikel air bergerak cepat hingga terlepas menjadi gas. 

 

Kegiatan 2 (Identifikasi Masalah) 

Rumusan Masalah: 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

………………… 

Hipotesis: 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

………………… 
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Kegiatan 3 (Pengumpulan Data) 

Alat dan Bahan: 

1. Laptop/HP 

2. Internet 

3. Simulasi  "States of Matter: Basics" 

4. LKPD ini 

Prosedur Kerja: 

1. Pilih zat "Water". 

2. Panaskan hingga suhu >100°C. 

3. Amati perubahannya. 

Tabel Pengamatan: 

Zat  
 

Suhu 

Awal 

Suhu 

Akhir 

Wujud 

Awal 

Wujud 

Awal 

Jenis 

Perubahan 

Air 25°C 110°C Cair Gas Fisika 

 

 

 

Setelah mendaptkan data selama penyelidikan, diskusikan bersama kelompok untuk 

pertanyaan dibawah ini 

1. Apa yang terjadi pada suhu tinggi? 

 

 

 

 

 

2. Apakah perubahan ini reversibel? 

 

 

 

3. Adakah zat baru yang terbentuk? 

 

 

 

 

 

 

AYO 

BERDISKUSI 
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Pengujian Hipotesis 

Bandingkan hasil dengan literatur. 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

………………… 

Kesimpulan 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

………………
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Zat Gas (Perubahan Tekanan Gas dengan Suhu) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identitas Kelompok 

 

NAMA  :…………………………………………... 

KELOMPOK  :…………………………………………… 

 

Tujuan 

Setelah kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan dapat: 

1. Menjelaskan fenomena perubahan zat gas berdasarkan pengamatan gambar 

dan simulasi. 

2. Merumuskan masalah dan hipotesis ilmiah dari fenomena perubahan zat. 

3. Melakukan eksperimen menggunakan simulasi . 

4. Menyajikan hasil pengamatan dan menjawab pertanyaan diskusi. 

5. Menarik kesimpulan ilmiah berdasarkan hasil pengamatan. 

 

Kompetensi Dasar (KD): 

3.6  Mengklasifikasikan zat berdasarkan wujud dan sifatnya, serta perubahan fisika dan 

kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

4.6  Melakukan percobaan untuk mengidentifikasi sifat fisika dan kimia zat serta 

perubahan wujud zat berdasarkan hasil pengamatan. 

Indikator Pencapaian Kompetensi: 

1. Mengidentifikasi perubahan wujud zat menggunakan simulasi . 

2. Merumuskan masalah dan hipotesis berdasarkan pengamatan. 

3. Melakukan eksperimen virtual dan menyajikan hasil pengamatan. 

4. Menganalisis hasil eksperimen dan menguji hipotesis. 

5. Menyimpulkan jenis perubahan zat berdasarkan data. 
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Instruksi 

1. Baca dan ikuti setiap langkah kegiatan dalam LKPD ini. 

2. Diskusikan bersama kelompok sebelum menjawab. 

3. Gunakan simulasi  sesuai prosedur. 

 

Kegiatan 1 (Mengamati Fenomena) 

Perhatikan gambar berikut ini yang menunjukkan balon yang terkena sinar matahari: 

 

Gambar 3. Balon 

Saat dipanaskan, gas dalam balon memuai dan menekan dinding balon hingga meletus. 

Hal ini menunjukkan hubungan antara suhu dan tekanan gas. 

 

Kegiatan 2 (Identifikasi Masalah) 

Rumusan Masalah: 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

………………… 

Hipotesis: 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

………………… 
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Kegiatan 3 (Pengumpulan Data) 

Alat dan Bahan: 

1. Laptop/HP 

2. Internet 

3. Simulasi  "States of Matter: Basics" 

4. LKPD ini 

Prosedur Kerja: 

1. Buka simulasi . 

2. Pilih "Gas". 

3. Naikkan suhu. 

4. Amati perubahan gerakan partikel dan tekanan. 

Tabel Pengamatan: 

Zat  
 

Suhu 

Awal 

Suhu 

Akhir 
Perlakuan 

Wujud 

Awal 

Wujud 

Awal 

Jenis 

Perubahan 

Gas 25°C 70°C Pemanasan Padat Padat Fisika 

 

 

 

Setelah mendaptkan data selama penyelidikan, diskusikan bersama kelompok untuk 

pertanyaan dibawah ini 

1. Apa pengaruh suhu terhadap tekanan gas? 

 

 

 

 

 

2. Mengapa gas mudah berubah bentuk? 

 

 

 

3. Bagaimana prinsip ini diterapkan dalam kehidupan? 

 

 

 

 

 

AYO 

BERDISKUSI 
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Pengujian Hipotesis 

Bandingkan hasil dengan literatur. 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

………………… 

Kesimpulan 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

………………… 
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LAMPIRAN 4 
INSTRUMEN PENELITIAN 

 

5.1 Soal Dan Rubrik Penilaian 

5.2 Hasil Pretest Dan Posttest 

5.3 Uji Normalitas 

5.4 Uji Homogenitas 

5.5 Uji Hipotesis 
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INSTRUMEN SOAL TES 

Satuan Pendidikan : SMPN 1 Keritang 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester : VII / 2 (Genap) 

Pokok Pembahasan : Zat dan Perubahannya 

Kompetensi Inti (KI) : 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, dan percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 
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dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

 

Kompetensi Dasar (KD): 

3.6 Mengklasifikasikan zat berdasarkan wujud dan sifatnya, serta perubahan fisika dan kimia yang terjadi pada 

zat. 

4.6  Melakukan percobaan untuk mengidentifikasi sifat fisika dan kimia zat serta perubahan wujud zat 

berdasarkan hasil pengamatan.
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Indikator Aspek   

Item 

Validasi/ 

Revisi 

Komentar/ 

Pencapaian Kompetensi Soal Saran 

Kompetensi Berpikir   S TS Perbaikan 

Menjelaskan 

perubahan 

wujud zat 

Logis 

Menjelaskan 

keterkaitan 

antaragejala dan 

faktasecaralogis 

Perhatikan gambar berikut! 

 

Ketika es batu diletakkan di bawah sinar matahari, 

lama-kelamaan es tersebut berubah menjadi air. Proses 

perubahan ini terjadi secara alami karena adanya 

pengaruh dari lingkungan sekitar. Jelaskan proses yang 

terjadi dan termasuk kedalam jenis perubahan apa 

peristiwa tersebut? 

 

1    
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Memberi 

contoh 

perubahan zat 

dalamkehidupan 

Logis 

Menyusun pernyataan 

berdasarkan fakta 

ilmiah 

Mengapa mentega meleleh saat dipanaskan, dan 

apakah ini termasuk perubahan kimia? 

2    

Menganalisis 

perubahan zat 

Analisis 

Menganalisis proses 

dari awal sampai 

akhir 

Saat membakar kertas, apa yang terjadi pada sifat 

zatnya? 

3    

Menjelaskan 

efek suhu pada 

zat 

Analisis 

Menguraikan 

perubahan wujud 

akibat suhu 

Perhatikan peristiwa berikut! 

• Sebuah balon yang berisi udara ditempatkan di 

ruang yang suhunya sangat rendah (misalnya di 

dalam kulkas). Setelah beberapa waktu, balon 

tersebut akan mengecil. 

• Sebaliknya, balon yang sama diletakkan di 

bawah sinar matahari yang terik, dan setelah 

4    
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beberapa waktu balon tersebut akan 

mengembang. 

Berdasarkan pengamatan di atas, mengapa balon yang 

diletakkan di ruang dengan suhu rendah mengecil? 

Menyusun 

tahapan 

eksperimen 

Sistematis 

Tahapan sistematis 

dalam mengamati 

perubahan zat 

Sinta ingin mengetahui apakah perubahan yang terjadi 

saat lilin dibakar termasuk perubahan fisika atau kimia. 

Untuk itu, ia merancang sebuah eksperimen sederhana. 

 

Urutan tahapan eksperimen yang seharusnya dilakukan 

oleh Sinta adalah: 

• Mengamati bentuk lilin sebelum dibakar 

 

• Menyalakan api dan membakar lilin 

 

• Mengamati sisa lilin setelah terbakar 

5    
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• Menuliskan hasil pengamatan dalam tabel 

 

• Menarik kesimpulan jenis perubahan yang terjadi 

 

Pertanyaan: 

Urutan langkah yang benar dan sistematis yang harus 

dilakukan Sinta dalam eksperimenter sebut adalah … 

Mengurutkan 

perubahan 

fisika 

Sistematis 

Menyusun urutan 

perubahan 

berdasarkan data 

Seorang siswa melakukan percobaan dengan air dalam 

berbagai kondisi suhu. Berikut ini adalah hasil 

pengamatannya: 

• Air dimasukkan kedalam freezer selama 4 jam. 

• Es batu yang terbentuk kemudian dibiarkan di 

suhu ruang. 

• Air hasil lelehan es dipanaskan di ataskompor. 

6    
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• Uap air yang terbentuk kemudian didinginkan 

hingga berubah kembali menjadi air. 

Urutkan keempat proses tersebut berdasarkan jenis 

perubahan fisikanya secara sistematis! 

Menarik 

kesimpulan dari 

pernyataan 

umum 

Deduktif 

Deduksi logika dari 

fenomena 

Jika semua perubahan kimia menghasilkan zat baru, 

apakah melarutkan gula termasuk perubahan kimia? 

7    

Menjelaskan 

hasil 

eksperimen 

Deduktif 

Menurunkan 

penjelasan dari hasil 

percobaan 

Perhatikan gambar berikut! 

.  

8    
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Jelaskan perubahannya dari teori perubahan zat.  

Menyimpulkan 

dari beberapa 

contoh 

Induktif 

Menarik kesimpulan 

berdasarkan 

perubahan 

Seorang siswa memanaskan lilin hingga mencair. 

Setelah dingin, lilin kembali mengeras. Berdasarkan 

perubahan yang terjadi, simpulkan jenis perubahan 

yang dialami lilin! 

9    

Membuat 

generalisasi 

Induktif 

Menarik pola dari 

kejadian nyata 

Beberapa percobaan dilakukan terhadap berbagaizat. 

Berikut hasil pengamatan:  

• Es yang dibiarkan di tempat terbuka lama-lama 

mencair. 

• Air yang dipanaskanakan mendidih dan berubah 

menjadi uap. 

• Lilin yang dibakar mencair saat dinyalakan. 

Dari ketiga kejadian di atas, pola perubahan apa yang 

dapat kamu simpulkan? 

10    



123 

 

 

 

 

Berdasarkan penilaian yang telahdilakukan, lembar soalini dinyatakan: 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

Pekanbaru,                   2025 

Validator 

 

(                                          ) 
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No Kunci Jawaban Kriteria Jawaban Skor Skor 

Tertinggi 

1 Perubahan yang terjadi adalah 

mencairnya es menjadi air, yang 

disebut mencair (melebur). Ini 

merupakan perubahan fisika karena 

tidak menghasilkan zat baru. Es 

hanya berubah bentuk dari padat 

menjadi cair akibat peningkatan suhu 

dari lingkungan, namun susunan 

partikel dan sifat kimianya tetap 

sama, yaitu H₂O. 

Menjawab semua bagian dari kunci jawaban secara 

ilmiah, tepat, dan menyeluruh. 

4 4 

Menjawab sebagian besar bagian kunci, namun 

kurang detail atau tidak menyebut semua konsep 

penting. 

3 

Tidak sesuai kunci, tetapi masih membahas topik 

yang berhubungan. 

2 

Jawaban hanya memuat satu bagian kecil dari kunci 

atau pernyataan benar tapi tidak menjawab secara 

utuh. 

1 

Tidak menjawab 0 

2 Mentega meleleh saat dipanaskan 

karena suhu tinggi menyebabkan 

Menjawab semua bagian dari kunci jawaban secara 

ilmiah, tepat, dan menyeluruh. 

4 4 
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perubahan dari padat ke cair. Ini 

merupakan perubahan fisika karena 

tidak mengubah komposisi kimia 

mentega. Jika didinginkan kembali, 

mentega akan membeku lagi, 

menunjukkan bahwa perubahan 

tersebut bersifat sementara dan 

reversibel. 

 

Menjawab sebagian besar bagian kunci, namun 

kurang detail atau tidak menyebut semua konsep 

penting. 

3 

Tidak sesuai kunci, tetapi masih membahas topik 

yang berhubungan. 

2 

Jawaban hanya memuat satu bagian kecil dari kunci 

atau pernyataan benar tapi tidak menjawab secara 

utuh. 

1 

Tidak menjawab 0 

3 Saat kertas dibakar, terjadi perubahan 

fisika seperti perubahan warna dan 

bentuk. Selain itu, terjadi perubahan 

kimia karena terbentuk zat baru 

seperti abu, asap, dan gas. Struktur 

kimia kertas berubah secara 

permanen, sehingga pembakaran 

merupakan perubahan kimia yang 

Menjawab semua bagian dari kunci jawaban secara 

ilmiah, tepat, dan menyeluruh. 

4 4 

Menjawab sebagian besar bagian kunci, namun 

kurang detail atau tidak menyebut semua konsep 

penting. 

3 

Tidak sesuai kunci, tetapi masih membahas topik 

yang berhubungan. 

2 
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bersifat tidak dapat dikembalikan ke 

bentuk semula. 

Jawaban hanya memuat satu bagian kecil dari kunci 

atau pernyataan benar tapi tidak menjawab secara 

utuh. 

1 

Tidak menjawab 0 

4 Balon mengecil di suhu rendah 

karena partikel udara di dalamnya 

kehilangan energi kinetik dan 

bergerak lebih lambat. Tekanan udara 

dalam balon menurun sehingga 

volumenya menyusut. Sebaliknya, 

suhu tinggi membuat partikel lebih 

energik, meningkatkan tekanan dan 

menyebabkan balon mengembang. 

 

Menjawab semua bagian dari kunci jawaban secara 

ilmiah, tepat, dan menyeluruh. 

4 4 

Menjawab sebagian besar bagian kunci, namun 

kurang detail atau tidak menyebut semua konsep 

penting. 

3 

Tidak sesuai kunci, tetapi masih membahas topik 

yang berhubungan. 

2 

Jawaban hanya memuat satu bagian kecil dari kunci 

atau pernyataan benar tapi tidak menjawab secara 

utuh. 

1 

Tidak menjawab 0 
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5 Urutan langkah eksperimen Sinta 

yang benar adalah: 

1. Mengamati bentuk lilin 

sebelum dibakar 

2. Menyalakan api dan 

membakar lilin 

3. Mengamati sisa lilin setelah 

terbakar 

4. Menuliskan hasil pengamatan 

dalam tabel 

5. Menarik kesimpulan jenis 

perubahan yang terjadi 

Langkah tersebut mencerminkan 

metode ilmiah yang sistematis. 

Menjawab semua bagian dari kunci jawaban secara 

ilmiah, tepat, dan menyeluruh. 

4  

4 

Menjawab sebagian besar bagian kunci, namun 

kurang detail atau tidak menyebut semua konsep 

penting. 

3 

Tidak sesuai kunci, tetapi masih membahas topik 

yang berhubungan. 

2 

Jawaban hanya memuat satu bagian kecil dari kunci 

atau pernyataan benar tapi tidak menjawab secara 

utuh. 

1 

Tidak menjawab 0 

6 Keempat proses tersebut 

menunjukkan urutan perubahan fisika 

Menjawab semua bagian dari kunci jawaban secara 

ilmiah, tepat, dan menyeluruh. 

4  
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sebagai berikut: air membeku 

menjadi es (membeku), es mencair di 

suhu ruang (mencair), air dipanaskan 

hingga menjadi uap (menguap), dan 

uap didinginkan kembali menjadi air 

(mengembun). Semua proses tersebut 

merupakan perubahan wujud zat 

secara fisika.Air dimasukkan ke 

freezer (membeku) 

1. Es dibiarkan di ruang 

(mencair) 

2. Air dipanaskan (menguap) 

3. Uap air didinginkan 

(mengembun) 

Keempat proses tersebut merupakan 

perubahan fisika karena tidak 

menghasilkan zat baru dan dapat 

dibalikkan. 

Menjawab sebagian besar bagian kunci, namun 

kurang detail atau tidak menyebut semua konsep 

penting. 

3 4 

Tidak sesuai kunci, tetapi masih membahas topik 

yang berhubungan. 

2 

Jawaban hanya memuat satu bagian kecil dari kunci 

atau pernyataan benar tapi tidak menjawab secara 

utuh. 

1 

Tidak menjawab 0 
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7 Melarutkan gula bukan termasuk 

perubahan kimia, karena tidak 

menghasilkan zat baru. Gula hanya 

terlarut secara fisik dalam air dan 

dapat dikembalikan menjadi bentuk 

semula melalui penguapan. Jadi, 

proses ini merupakan perubahan 

fisika, bukan kimia. 

Menjawab semua bagian dari kunci jawaban secara 

ilmiah, tepat, dan menyeluruh. 

4  

4 

Menjawab sebagian besar bagian kunci, namun 

kurang detail atau tidak menyebut semua konsep 

penting. 

3 

Tidak sesuai kunci, tetapi masih membahas topik 

yang berhubungan. 

2 

Jawaban hanya memuat satu bagian kecil dari kunci 

atau pernyataan benar tapi tidak menjawab secara 

utuh. 

1 

Tidak menjawab 0 

8 Gambar lilin menyala menunjukkan 

dua perubahan zat. Lilin mencair 

karena panas merupakan perubahan 

fisika, sebab hanya berubah wujud. 

Sementara pembakaran sumbu 

Menjawab semua bagian dari kunci jawaban secara 

ilmiah, tepat, dan menyeluruh. 

4  

4 

Menjawab sebagian besar bagian kunci, namun 

kurang detail atau tidak menyebut semua konsep 

penting. 

3 
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menghasilkan asap dan gas baru, 

termasuk perubahan kimia. Jadi, lilin 

menyala mengalami perubahan fisika 

dan kimia secara bersamaan sesuai 

teori perubahan zat. 

Tidak sesuai kunci, tetapi masih membahas topik 

yang berhubungan. 

2 

Jawaban hanya memuat satu bagian kecil dari kunci 

atau pernyataan benar tapi tidak menjawab secara 

utuh. 

1 

Tidak menjawab 0 

9 Perubahan yang dialami lilin 

merupakan perubahan fisika. Lilin 

hanya berubah wujud dari padat 

menjadi cair saat dipanaskan, lalu 

kembali mengeras saat didinginkan 

tanpa membentuk zat baru. Proses ini 

bersifat reversibel dan tidak 

mengubah sifat kimia lilin. 

Menjawab semua bagian dari kunci jawaban secara 

ilmiah, tepat, dan menyeluruh. 

4  

4 

Menjawab sebagian besar bagian kunci, namun 

kurang detail atau tidak menyebut semua konsep 

penting. 

3 

Tidak sesuai kunci, tetapi masih membahas topik 

yang berhubungan. 

2 

Jawaban hanya memuat satu bagian kecil dari kunci 

atau pernyataan benar tapi tidak menjawab secara 

utuh. 

1 
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Tidak menjawab 0 

10 Ketiga kejadian tersebut 

menunjukkan pola perubahan fisika, 

yaitu perubahan wujud zat tanpa 

menghasilkan zat baru. Es mencair, 

air mendidih menjadi uap, dan lilin 

meleleh adalah perubahan yang 

hanya mengubah bentuk atau wujud, 

sehingga sifat zat aslinya tetap sama. 

Menjawab semua bagian dari kunci jawaban secara 

ilmiah, tepat, dan menyeluruh. 

4  

4 

Menjawab sebagian besar bagian kunci, namun 

kurang detail atau tidak menyebut semua konsep 

penting. 

3 

Tidak sesuai kunci, tetapi masih membahas topik 

yang berhubungan. 

2 

Jawaban hanya memuat satu bagian kecil dari kunci 

atau pernyataan benar tapi tidak menjawab secara 

utuh. 

1 

Tidak menjawab 0 
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Berdasarkan penilitian yang telah dilakukan, lembar soal ini dinyatakan: 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

Pekanbaru,                     2025 

Validator 

 

(                                          ) 
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HASIL PRETEST KELAS KONTROL 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Isian 
Skor Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1  PD 1 0 1 2 2 0 2 1 3 2 1 14 35.00 

2  PD 2 1 0 2 1 1 0 1 0 2 2 10 25.00 

3  PD 3 0 0 0 2 2 1 2 2 1 2 12 30.00 

4  PD 4 0 0 1 1 1 2 2 2 1 2 12 30.00 

5  PD 5 2 0 1 0 2 1 2 1 2 2 13 32.50 

6  PD 6 2 2 2 2 2 1 1 1 2 3 18 45.00 

7  PD 7 1 0 1 2 1 2 1 1 2 2 13 32.50 

8  PD 8 2 2 0 0 0 0 2 3 2 2 13 32.50 

9  PD 9 0 2 2 2 1 1 2 2 1 1 14 35.00 

10  PD 10 2 2 0 0 1 2 2 0 1 2 12 30.00 
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11  PD 11 0 0 0 2 2 0 2 2 1 2 11 27.50 

12  PD 12 0 2 1 2 2 2 0 2 2 2 15 37.50 

13  PD 13 2 0 0 2 2 2 1 2 2 2 15 37.50 

14  PD 14 2 1 2 2 0 2 2 1 2 2 16 40.00 

15  PD 15 2 2 2 3 2 2 0 1 1 0 15 37.50 

16  PD 16 0 2 2 0 0 2 1 2 2 3 14 35.00 

17  PD 17 0 1 2 1 1 2 1 2 2 2 14 35.00 

18  PD 18 1 0 0 1 1 3 2 2 2 2 14 35.00 

19  PD 19 1 2 2 2 0 2 0 2 2 2 15 37.50 

20  PD 20 0 0 1 0 2 2 0 1 2 1 9 22.50 

21  PD 21 1 2 1 2 1 2 0 2 2 0 13 32.50 

22  PD 22 2 1 0 2 1 0 3 2 2 2 15 37.50 

23  PD 23 2 1 1 1 0 2 2 2 2 3 16 40.00 
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24  PD 24 1 1 2 0 0 2 0 3 1 2 12 30.00 

25  PD 25 2 2 2 1 1 0 0 3 2 2 15 37.50 

26  PD 26 2 1 0 1 2 2 1 3 1 3 16 40.00 

27  PD 27 1 1 1 2 2 0 2 2 2 2 15 37.50 

28  PD 28 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 16 40.00 

29  PD 29 0 0 0 2 2 2 2 2 2 1 13 32.50 

30  PD 30 0 2 0 2 2 2 2 2 2 1 15 37.50 

31  PD 31 1 2 0 1 0 1 2 2 1 1 11 27.50 

32  PD 32 1 2 0 2 0 2 2 2 2 1 14 35.00 

Jumlah  1.102 

Rata-rata 34,4 
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HASIL POSTTEST KELAS KONTROL 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Isian 
Skor Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1  PD 1 2 3 2 2 4 3 0 0 2 2 20 50 

2  PD 2 2 4 4 2 3 2 1 2 2 0 22 55 

3  PD 3 2 2 3 4 2 1 1 1 2 1 19 47.5 

4  PD 4 4 4 3 1 1 2 2 1 1 1 20 50 

5  PD 5 3 4 2 3 1 1 2 1 1 1 19 47.5 

6  PD 6 2 4 3 3 1 2 1 1 1 1 19 47.5 

7  PD 7 2 3 3 3 1 4 1 1 1 2 21 52.5 

8  PD 8 2 2 3 2 4 3 2 1 2 1 22 55 

9  PD 9 3 4 3 3 2 3 3 1 1 1 24 60 

10  PD 10 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 15 37.5 
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11  PD 11 3 4 3 1 1 3 1 1 2 1 20 50 

12  PD 12 2 4 2 3 4 1 2 2 1 0 21 52.5 

13  PD 13 4 2 3 3 1 2 1 1 1 1 19 47.5 

14  PD 14 4 3 3 2 2 2 1 1 0 0 18 45 

15  PD 15 3 4 3 2 1 1 2 1 2 1 20 50 

16  PD 16 4 4 3 2 1 1 2 1 2 1 21 52.5 

17  PD 17 3 3 4 3 2 2 3 3 1 1 25 62.5 

18  PD 18 4 2 2 3 1 1 2 1 1 2 19 47.5 

19  PD 19 2 4 3 2 2 3 3 2 1 0 22 55 

20  PD 20 3 2 3 3 1 1 3 1 3 1 21 52.5 

21  PD 21 4 3 1 1 1 2 1 0 0 1 14 35 

22  PD 22 4 3 1 2 2 1 1 1 1 1 17 42.5 

23  PD 23 2 3 2 2 3 2 2 1 1 1 19 47.5 
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24  PD 24 2 3 4 3 3 1 1 2 1 1 21 52.5 

25  PD 25 2 2 4 2 2 3 1 1 2 2 21 52.5 

26  PD 26 4 3 3 1 1 1 1 1 1 1 17 42.5 

27  PD 27 4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 14 35 

28  PD 28 2 2 4 1 1 1 1 1 1 1 15 37.5 

29  PD 29 2 4 2 3 2 1 1 1 1 1 18 45 

30  PD 30 2 4 2 2 2 4 2 1 1 2 22 55 

31  PD 31 4 4 1 1 1 2 1 1 1 1 17 42.5 

32  PD 32 4 1 1 4 1 1 1 2 2 2 19 47.5 

Jumlah  1.570 

Rata-rata 48,5 
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HASIL PRETEST KELAS EKSPERIMEN 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Isian 
Skor Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1  PD 1 3 2 2 2 3 2 1 1 1 1 18 45 

2  PD 2 2 2 3 3 2 1 1 1 1 0 16 40 

3  PD 3 3 2 3 2 3 1 1 1 1 2 19 47.5 

4  PD 4 3 3 3 2 3 2 1 1 1 1 20 50 

5  PD 5 2 2 3 1 1 1 0 0 2 2 14 35 

6  PD 6 3 3 2 1 1 1 1 1 2 3 18 45 

7  PD 7 2 2 2 1 1 1 2 3 3 2 19 47.5 

8  PD 8 3 3 2 1 1 1 1 1 2 2 17 42.5 

9  PD 9 3 3 2 2 1 1 3 1 1 1 18 45 

10  PD 10 3 2 1 1 1 1 2 2 3 2 18 45 
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11  PD 11 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 14 35 

12  PD 12 2 2 3 2 1 2 2 2 1 1 18 45 

13  PD 13 3 3 2 2 2 1 1 1 1 1 17 42.5 

14  PD 14 2 3 3 3 2 1 1 1 1 1 18 45 

15  PD 15 3 2 1 3 1 1 1 1 1 2 16 40 

16  PD 16 3 2 3 1 1 1 1 1 1 1 15 37.5 

17  PD 17 2 2 2 3 1 2 1 1 1 1 16 40 

18  PD 18 2 3 3 2 1 1 1 1 1 1 16 40 

19  PD 19 3 2 2 1 1 1 3 1 2 1 17 42.5 

20  PD 20 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 15 37.5 

21  PD 21 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 12 30 

22  PD 22 2 2 3 2 2 3 2 1 1 1 19 47.5 

23  PD 23 2 2 2 3 2 3 1 1 1 1 18 45 
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24  PD 24 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 14 35 

25  PD 25 3 2 3 2 1 1 1 1 1 1 16 40 

26  PD 26 2 3 2 3 2 1 2 2 1 1 19 47.5 

27  PD 27 2 2 3 3 1 1 1 1 1 1 16 40 

28  PD 28 2 3 2 3 2 2 2 1 1 1 19 47.5 

29  PD 29 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 14 35 

30  PD 30 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 24 60 

31  PD 31 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 25 62.5 

Jumlah  1.315 

Rata-rata 43,1 
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HASIL POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Isian 
Skor Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1  PD 1 4 3 2 2 4 2 3 2 3 1 26 65 

2  PD 2 4 3 2 4 4 3 3 1 1 1 26 65 

3  PD 3 3 2 3 4 2 4 2 3 2 3 28 70 

4  PD 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 25 62.5 

5  PD 5 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 27 67.5 

6  PD 6 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 36 90 

7  PD 7 3 3 2 2 4 2 2 4 2 3 27 67.5 

8  PD 8 3 4 2 2 4 2 3 4 3 2 29 72.5 

9  PD 9 4 2 2 2 4 3 3 3 3 4 30 75 

10  PD 10 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 28 70 
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11  PD 11 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 33 82.5 

12  PD 12 4 4 4 3 2 3 2 2 2 2 28 70 

13  PD 13 4 4 4 4 2 3 2 2 2 2 29 72.5 

14  PD 14 2 2 3 4 3 3 4 3 3 4 31 77.5 

15  PD 15 2 4 4 3 3 3 3 2 4 3 31 77.5 

16  PD 16 2 3 4 4 4 3 3 2 2 3 30 75 

17  PD 17 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 28 70 

18  PD 18 3 4 4 2 3 3 3 2 2 2 28 70 

19  PD 19 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 28 70 

20  PD 20 4 2 3 4 4 3 2 2 3 3 30 75 

21  PD 21 2 4 3 2 4 2 4 4 3 4 32 80 

22  PD 22 2 2 3 2 4 4 3 3 4 4 31 77.5 

23  PD 23 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 24 60 
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24  PD 24 3 4 3 3 2 4 2 2 2 3 28 70 

25  PD 25 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 32 80 

26  PD 26 4 2 2 4 3 2 4 3 3 3 30 75 

27  PD 27 2 4 2 3 3 4 3 2 3 4 30 75 

28  PD 28 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 30 75 

29  PD 29 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 30 75 

30  PD 30 3 3 3 2 4 2 4 3 3 4 31 77.5 

31  PD 31 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 30 75 

Jumlah  2.322 

Rata-rata 73,1 



145 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

 Kelas Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hasil 

Pre-test Kelas Kontrol 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

Pre-test Kelas 

Eksperimen 

31 100.0% 0 0.0% 31 100.0% 

 

 

Descriptives 

 
Kelas Statistic Std. 

Error 

Hasil 

Pre-test Kelas Kontrol 

Mean 25.63 .926 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

23.74  

Upper 

Bound 

27.51  

5% Trimmed Mean 25.42  

Median 25.00  

Variance 27.419  

Std. Deviation 5.236  

Minimum 18  

Maximum 38  

Range 20  

Interquartile Range 7  

Skewness .590 .414 

Kurtosis -.089 .809 

Pre-test Kelas 

Eksperimen 

Mean 61.94 .663 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

60.58  

Upper 

Bound 

63.29  

5% Trimmed Mean 61.87  

Median 62.50  

Variance 13.629  

Std. Deviation 3.692  
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Minimum 55  

Maximum 70  

Range 15  

Interquartile Range 5  

Skewness .284 .421 

Kurtosis -.464 .821 

 

 

 

Case Processing Summary 

 Kelas Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hasil 

Post-test Kelas Kontrol 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

Post-test Kelas 

Eksperimen 

31 100.0% 0 0.0% 31 100.0% 

 

 

 

Descriptives 

 
Kelas Statistic Std. 

Error 

Hasil Post-test Kelas Kontrol 

Mean 57.58 .942 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

55.66  

Upper 

Bound 

59.50  

5% Trimmed Mean 57.45  

Median 57.50  

Variance 28.421  

Std. Deviation 5.331  

Minimum 48  

Maximum 70  

Range 23  

Interquartile Range 7  

Skewness .084 .414 
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Kurtosis -.055 .809 

Post-test Kelas 

Eksperimen 

Mean 73.79 1.147 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

71.45  

Upper 

Bound 

76.13  

5% Trimmed Mean 73.75  

Median 72.50  

Variance 40.780  

Std. Deviation 6.386  

Minimum 58  

Maximum 90  

Range 33  

Interquartile Range 8  

Skewness .185 .421 

Kurtosis 1.161 .821 
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UJI NORMALITAS PRETEST 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Pretest Kelas Kontrol .145 32 .083 .961 32 .296 

Pretest Kelas 

Eksperimen 

.147 31 .087 .938 31 .074 

 

 

UJI NORMALITAS POSTTEST 

 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Posttest Kelas Kontrol .158 32 .042 .958 32 .241 

Posttest Kelas 

Eksperimen 

.140 31 .124 .965 31 .388 
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UJI HOMOGENITAS PRETEST  

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 

Siswa 

Based on Mean 1.479 1 61 .229 

Based on Median 1.622 1 61 .208 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.622 1 53.732 .208 

Based on trimmed mean 1.479 1 61 .229 

 

 

UJI HOMOGENITAS POSTTEST 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Siswa 

Based on Mean .116 1 61 .735 

Based on Median .142 1 61 .707 

Based on Median and 

with adjusted df 

.142 1 60.859 .707 

Based on trimmed mean .113 1 61 .737 
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UJI HIPOTESIS 

T-Test 

 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil 
Pretest Kelas Kontrol 32 34.38 4.878 .862 

Pretest Kelas Eksperimen 31 43.15 6.800 1.221 

 

 

 

Independent Samples Test 

 Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Equal 

variances 

assumed 

1.479 .229 -

5.897 

61 .000 -8.770 1.487 -

11.744 

-

5.796 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  -

5.866 

54.304 .000 -8.770 1.495 -

11.767 

-

5.773 

 

 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil 
Posttest Kelas Kontrol 32 48.52 6.595 1.166 

Posttest Kelas Eksperimen 31 73.06 6.114 1.098 

 

 

Independent Samples Test 



151 

 

 

 

 Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Equal 

variances 

assumed 

.116 .735 -

15.310 

61 .000 -24.549 1.603 -

27.755 

-

21.343 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  -

15.328 

60.885 .000 -24.549 1.602 -

27.751 

-

21.346 
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LAMPIRAN 5 

LEMBAR OBSERVASI 
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RANGKUMAN LEMBAR OBSERVASI GURU 

No Aktivitas Guru 
Keterlaksanaan Tiap Pertemuan 

Rata-rata 

1 2 3 4 5 

Kegiatan Pendahuluan 

Orientasi 

1 Guru mengkondisikan kelas agar siap mengikuti pembelajaran 4 4 4 4 4 100 

2 Guru meminta peserta didik untuk berdoa 4 4 4 4 4 100 

3 Guru membuka pelajaran dengan salam 4 4 4 4 4 100 

4 Guru mengabsen peserta didik 4 4 4 3 4 100 

5 Guru memberikan siswa wawasan dan pertanyaan 4 4 4 4 4 100 

6 
Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan menyampaikan 

manfaat dari mempelajari materi zat dan perubahannya 
3 3 3 4 4 85 

7 
Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang 

berlangsung 
4 3 4 3 4 90 

8 Guru membentuk kelompok pembelajaran 3 3 4 4 3 85 

 Rata-rata 93,75 90,63 96,88 93,75 96,88 95.00 
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Kegiatan Inti 

Merumuskan Masalah 

1 

Guru membagikan LKPD kepada peserta didik untuk  melakukan aktivitas 

tahap merumuskan masalah dengan membuat pertanyaan dari fenomena yang 

ada pada LKPD 

4 3 3 3 4 85 

Merumuskan Hipotesis 

2 

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik  berdiskusi dan diminta 

memberikan jawaban sementara berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dibuat pada LKPD 

3 3 3 3 4 80 

Mengumpulkan Data 

3 
Guru memberi kesempatan peserta didik untuk mengumpulkan informasi 

berdasarkan percobaan yang  dilakukan 
4 4 4 4 4 100 

4 
Guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang  terdapat di 

LKPD setelah melakukan percobaan 
4 4 4 4 4 100 

Menguji Hipotesis 
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5 

Guru meminta peserta didik untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan 

sebelumnya dengan menjawab pertanyaan yang terdapat pada LKPD sesudah 

melakukan percobaan 

4 4 4 3 4 95 

Merumuskan Kesimpulan 

6 
Guru memberi kesempatan kepada 1 kelompok untuk menyampaikan hasil 

diskusi berdasarkan percobaan yang telah dilakukan 
4 3 4 4 4 95 

7 
Guru memberi kesempatan kepada kelompok lainnya untuk menanggapi dan 

memberikan pertanyaan kepada kelompok yang tampil 
4 3 4 4 3 90 

8 
Guru memberikan kesempatan kepada kelompok yang tampil untuk 

menentukan jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain 
4 4 4 4 4 100 

9 
Guru meminta kelompok yang tampil untuk memberikan jawaban sesuai 

pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain 
4 4 4 4 4 100 

10 
Guru meminta peserta didik untuk menyimpulkan dari hasil percobaan yang 

telah dilakukan 
3 4 4 4 4 95 

Kegiatan Inti 

11 Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan yang diberikan peserta didik 3 3 3 4 4 85 



156 

 

 

 

12 
Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya terkait materi yang 

belum dipahami 
4 4 4 4 4 100 

 Rata-rata 93,75 89,58 93,75 93,75 97,91 93,75 

Penutup 

1 
Guru memberikan kesimpulan terkait pembelajaran yang sudah berlangsung 

terkait pembelajaran hari tersebut 
3 3 4 4 3 85 

2 Guru memberikan refleksi kepada peserta didik terkait proses pembelajaran 3 3 3 3 4 80 

3 
Guru memberikan kuis untuk menilai kemampuan peserta didik sebagai 

evaluasi dalam pembelajaran 
4 4 4 4 4 100 

4 

Guru mengarahkan peserta didik untuk mempelajari materi 

Selanjutnya 

4 4 4 4 4 100 

5 Guru memberikan salam penutup 4 4 4 4 4 100 

 Rata-rata 90 90 95 95 95 93 

 Rata-rata Total 92,50 90,07 95,18 94,17 96,60 93,92 
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RANGKUMAN LEMBAR OBSERVASI SISWA 

No Aktivitas Siswa 
Keterlaksanaan Tiap Pertemuan 

Rata-rata 

1 2 3 4 5 

Kegiatan Pendahuluan 

Orientasi  

1 Peserta didik bersiap-siap untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran 3 3 4 4 4 90 

2 Peserta didik membaca doa sebelum memulai pembelajaran 4 4 4 3 4 95 

3 Peserta didik menjawab salam 3 4 4 4 4 95 

4 Peserta didik menyimak pendidik saat mengabsen 4 2 3 4 4 85 

5 Peserta didik menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh pendidik 3 4 4 3 4 80 

6 
Peserta didik menyimak motivasi yang disampaikan oleh pendidik terkait 

materi zat dan perubahannya 
3 4 3 4 3 85 

7 
Peserta didik mendengarkan materi dan tujuan pembelajaran yang disampaikan 

oleh pendidik 
3 4 4 4 4 95 
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8 
Peserta didik membentuk anggota kelompok dan duduk di kelompoknya 

masing-masing 
2 3 4 3 3 80 

 Rata-rata 78,12 87,50 93,75 90,62 93,75 88,12 

Kegiatan Inti 

Merumuskan Masalah 

1 
Peserta didik menerima LKPD yang diberikan oleh pendidik dan membuat 

rumusan masalah yang terdapat di LKPD mengenai zat dan perubahannya 
3 4 4 4 4 95 

Merumuskan Hipotesis 

2 
Peserta didik berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk memberikan 

jawab atas rumusan masalah yang telah dibuatnya 
4 3 3 3 4 85 

Mengumpulkan Data 

3 
Peserta didik melakukan percobaan bersama anggota kelompoknya yang 

berkaitan dengan zat dan perubahannya yang dibimbing oleh pendidik 
3 4 3 4 4 90 

4 
Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat di LKPD setelah melakukan 

percobaan 
3 3 4 3 4 85 

Menguji Hipotesis 
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5 
Peserta didik menguji hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya dengan 

menjawab pertanyaan yang terdapat pada LKPD 
2 3 4 4 4 85 

Merumuskan Kesimpulan 

6 
Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi yang dilakukan bersama anggota 

kelompoknya mengenai percobaan yang telah dilakukan 
4 4 4 2 3 85 

7 
Peserta didik menanggapi dan memberikan pertanyaan kepada kelompok yang 

tampil 
2 3 4 4 3 80 

8 Peserta didik menentukan jawaban yang diajukan dari kelompok lain 2 3 3 4 4 80 

9 
Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan oleh anggota kelompok 

yang lain 
2 4 3 3 4 80 

10 
Peserta didik menyampaikan kesimpulan dari hasil percobaan yang telah 

dilakukan 
3 4 2 3 3 75 

Kegiatan Inti 

11 
Peserta didik mendengarkan kesimpulan terkait hasil percobaan yang 

disampaikan oleh pendidik 
4 3 4 4 4 95 

12 Peserta didik menanyakan terkait hal yang belum dipahami kepada pendidik 2 4 3 4 2 75 

 Rata-rata 70,83 87,50 85,41 87,50 89,58 87,50 
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Penutup 

1 
Peserta didik menyimak kesimpulan yang disampaikan oleh pendidik terkait 

pembelajaran yang telah berlangsung dari awal hingga akhir 
4 3 3 4 4 90 

2 Peserta didik mendengarkan refleksi pembelajaran yang telah berlangsung 4 4 4 4 4 100 

3 
Peserta didik mengerjakan kuis yang diberikan pendidik sebagai evaluasi 

pembelajaran 
3 3 4 3 4 85 

4 Peserta didik menjawab akan mempelajari materi selanjutnya 3 4 4 4 4 95 

5 Peserta didik menjawab salam dari pendidik 4 4 4 4 4 100 

 Rata-rata 90 90 95 95 100 94 

 Rata-rata Total 79,65 88,33 91,39 91,04 94,44 89,87 
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Pretest Kelas VII.1 Sebagai Kelas Kontrol 

 

 

Posttest Kelas VII.1 Sebagai Kelas Kontrol 
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Pretest Kelas VII.2 Sebagai Kelas Eksperimen 

 

 

Posttest Kelas VII.2 Sebagai Kelas Eksperimen 
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